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Artinya :
“Didiklah anak-anakmu dengan shalat ketika menginjak usia 7 tahun, dan

dan pukulah atau hukumlah mereka untuk menegakan shalat ketika

menginjak usia 10 tahun”. (Abu Ramadlan, 1987: 670).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga secbagai peran yang pertama dalam pendidikan, akan
berpengaruh terhadap proses pendidikan selanjutnya. Bagaimana pribadi tiap-
tiap anggota keluarga akan berpengaruh pula terhadap anggota keluarga yvang
lain. Sementara ada yang berpendapat bahwa sebenarnya manusia itu didalam
kehidupannya sehari-hari tidak selalu menggunakan identitas lain untuk
menutupi segala kelemahan yang ada pada dirinya supava bisa diterima oleh
masyarakat umum.

Dalam hal ini C.G Young dalam bukunya Agus Sujanto berpendapat
bahwa sepanjang hidup manusia selalu memakai topeng (identitas) untuk
menutupi batiniahnya (Agus Sujanto, 1993 : 11).

Batin atau hati nurani manusia didalam kehidupan sehani-hari
sebenarnya berfungsi sebagai hakim yang adil, batin bertindak sebagai suatu
pengontrol yang kritis. Disamping sebagai alat pengontrol batin berfungsi pula
sebagai alat pembimbing untuk membawa pribadi dari keadaan yang biasa ke
arah yang akan mudah dikenal masyarakat.

Pendidikan agama, dalam arti pembinaan kepribadian sebenarnya
telah dimulai sejak si anak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Keadaan
orang tua, ketika si anak dalam kandungan mempengaruhi jiwa anak vang akan

lahir nanti. (Zakiah Daradjat, 1975 : 70).
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Pengertian anak bukanlah yang sekedar terlahir dari tulang sulbi kita,
atau cucu keturunan kita saja namun termasuk juga anak seluruh orang muslim
dimanapun mereka berada atau berasal dari kebangsaan manapun. (Aba
Firdaus, 1996 : 15).

Metode pembentukan kepribadian anak dalam keluarga, sebelum si
anak masuk sekolah terjadi secara tidak formil. Pembentukan kepribadian pada
usia anak-anak melalui pengalaman yang di peroleh dalam kehidupan schari-
hari batk m;elalui ucapan maupun tindakan dari oarang-orang disekitarnya,
semakin tingegi usia maka proses yang mengarah pada pendidikan semakin
beragam dan bertambah luas.

Pembinaan kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari
pembinaan kepribadian secara keseluruhan, karena kehidupan beragama itu
adalah bagian dari kehidupan itu sendin (Zakiah Daradjat, 1996 (b) : 121).

Pendidikan agama merupakan sub sistem pendidikan nasional yang
berorientasi pada upaya pencerdasan kehidupan bangsa sebagai alternatif
pembentukan manusia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT. Oleh karenanya pendidikan agama yang baik membawa keuntungan dan
manfaat terhadap masyarakat lingkungannya bahkan masyarakat dan umat
seluruhnya (Zakiah Daradjat, 1996(a) : 108).

Berbicara tentang pendidikan dan keberhasilannya tidak terlepas
dari masalah proses belajar mengajar, pendidik dan anak didik, prestasi
belajar dan faktor yang mempengaruhinya. Adapun fakior yang dapat

mempengaruhi terdiri dari faktor ntern dan ekstern, faktor intem adalah



yvang berhubungan dengan manusia itu baik fisik maupun mental seperti
kesehatan, keadaan jasmani, daya pikir dan sikap. Sedangkan faktor ekstemn
adalah yang berkaitan dengan keadaan di luar anak seperti guru, metode yang
di pakai, maupun lingkungan di sekelilingnya.

Metode vyang digunakan dalam pembentukan kepribadian akan
berpengaruh terhadap keberhasilan yang diharapkan, hal ini sebagai
pertimbangan bahwa penerapan metode hendaklah disesuaikan dengan kondisi,
baik dengan usia keadaan psikologis maupun permasalahan yang sedang
dihadapi. Metode yang baik dalam pembentukan kepribadian hendaklah
mengacu pada ajaran agama, vakni melalui ajaran yang terdapat dalam
Al-Qur'an supava kita selaku orang muslim yang berpegang teguh pada
Al-Qur’an dapat mengkaji dan mengamalkannva.

LKunci pembentukan karakter dalam proses pembentukan kepribadian
menurut Al-Que’an menunjukan bahwa manusia itu lahir dengan fitrah yang
baik, kepercayaan akan adanya fitrah yang baik akan mempengaruhi implikasi—
implikasi praktis bagi metode-metode yang seharusnya diterapkan dalam
proses belajar mengajar (Abdurrahman Saleh Abdulah , 1994 : 198), ;

Pembinaan kehidupan beragama bagi anak adalah dalam rangka
mempersiapkan dinnya agar dengan jalan mengamalkannya ajaran-ajaran
agama itu, ia dapat memperoleh  kehidupan yang baik, lapang dan
menyenangkan. Pembinaan kehidupan beragama Islam pada anak

hendaklah pendidikan agama mewarnai kepribadian anak sehingga agama



benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali

dalam hidupnya (Zakiah Daradjat, 1996(b) : 107).

Upaya pembinaan kepribadian yang luhur pada anak-anak hendaknya

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Seorang anak tumbuh dan

berkembang dengan baik manakala ia memperoleh pendidikan yang paripurna

agar kelak menjadi anak yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan

agama (Dadang Hawari, 1997 67).

Menurut Zakiah Daradjat, bahwa problematika dalam pertumbuhan

kepribadian anak akan di pengaruhi oleh beberapa, yaitu :

1.

.

Problem yang berhubungan dengan pertumbuhan jasmani

Akibat pertumbuhan jasmani yang sangat cepat dan kekurangan
keharmonisan fisik, anak-anak merasa kehilangan kemampuannya
untuk menggunakan anggota badannya secara maksimal. Seorang
anak merasa gelisah terhadap pertumbuhan jasmani yang tidak
harmonis.

Problem yang berhubungan dengan orang tua

Diantara kesukaran dalam pembentukan kepribadian anak adalah
sikap orang tua yang kurang mengerti dan memahami tentang ciri-ciri
dan sifat anak, disamping itu adanya peraturan-peraturan dan
Kketentuan-ketentuan yang dibuat oleh orang tuanya akhimya
menyebabkan perasaan kurang di hargai.

Problem yang berhubungan dengan sekolah dan pelajaran



Bahwasanya yang terjadi kenyatan bahwa bakat dan kemampuan
. antara satu anak dengan anak lainnya tidak sama, perbedaan tersebut’

mengakibatkan timbulnya perasan kecewa.

4. Problem yang berhubungan dengan pertumbuhan sostal
Bahwa dalam pertumbuhan kepribadian anak,anak sering dihadapkan
pada problematika dimana mereka tidak mampu bersosialisasi dengan
lingkungannya secara baik.

5. Problem pribadi
Dsamping problem yang berhubungan dengan pertumbuhan jasmani,
orang tua, sekolah, lingkungan sosial, dalam pertumbuhan kepribadian
anak juga disebabkan oleh problem yang berasal dari dirinya sendiri
vaitu tidak adanya kemampuan untuk menyesaikan segala sesuatu
vang terjadi pada dirinya (Zakiah Daradjat 1994(b) : 103-109).

Dalam  pembentukan  kepnbadian, Islam menekankan
pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional dan logis, segala persoalan
yang diajukan kepada peserta didik.Mereka di hindarkan meniru segala
pengetahuan secara buta tanpa memahami hakekatnya atau pertaliannya
dengan realitas baik individual maupun sosial  (Hery Noer Aly, 1999 : 203).
Pendidikan agama berusaha membentuk kepribadian anak dalam bentuk yang
baru, jauh dar hal yang mejerumuskan dan hambatan-hambatan yang
menjadi perintang pertumbuhantiya secara wajar.

Problem yang sedang dihadapi oleh anak-anak sekarang adalah

terkoyaknya kehidupan psikis mereka, ternodanya kehidupan oleh budaya



asing dan dekadensi moral yang membiasakan.terkoyaknya kehidupan
psikis mereka adalah akibat adanya garis pemisah antara keluarga, sekolah
dan masyarakat, sedang temodanya kehidupan oleh budaya asing adalah
adanya tarik menank antara pengaruh pemikiran masa kini yang serba
materi, baik ala timur atau model barat. Tetapi semua problem itu bisa
diatasi apabila anak-anak itu memiliki kepribadian yang luhur sesuai dengan
ajaran agama. Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik
untuk mengkaji tentang pembentukan kepribadian anak menurut Zakiah
Daradjat untuk itu penulis bermaksud mengangkat judul skripsi;

“Pembentukan Kepribadian Anak Menurut Zakiah Daradjat™

B. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pemahaman dari  judul diatas dan untuk
memudahkan arti istilah yang dimaksud agar tidak terjadi kesimpang siuran
dan persepsi yang berbeda maka penulis melakukan definisi operasional istilah
sebagai berkut:

1. Pembentukan

Diartikan sebagai proses, pembuatan, cara membentuk (Dikbud,
1993 - 104). Pembentukan yang dimaksud adalah suatu proses dan cara
membentuk kepribadian yang berupa konsep yang diambil dari pemikiran-
pemikiran Zakiah Daradjat.

2. Kepribadian anak

Merupakan suatu organisasi yang harmonis dari sistem

spikifisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran secara



khas pada anak (Abdul Aziz Ahyadi, 1995 : 67). Dari penegasan istilah
tersebut  dapat disimpulkan bahwa judul yang dimaksud adalah

pembentukan kepribadian anak menurut Zakiah Daradjat.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas yang menjadi permasalahan maka
penulis merumuskan sebagai berikut, bagaimana konsep pembentukan

kepribadian anak menurut Zakiah Daradjat.

D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konsep pembentukan kepribadian anak menurut Zakiah Daradjat.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Memberikan kotribusi keilmuan untuk mengembangkan pengetahuan dan

praktek pendidikan khususnya tentang pembentukan kepribadian anak yang

utuh.

2. Bagi para pembaca, semoga bahan kajian ini dapat menberikan informasi

dalam upaya pembentukan kepribadian anak melalui ajaran agama,

E. Telaah Pustaka
Dalam hal ini pandangan Zakiah Daradjat terhadap pendidikan

khususnya pendidikan agama bahwa pendidikan agama mempunyai peran
fundamental untuk menumbuhkan potensi-potensi fitrah manusia yang bersifat
spiritual dan kemanusiaan { Mastuhu, 1999 : 106 ). Potensi - potensi  fitrah

ini sangat penting diwujudkan untuk menumbuhkan kembali makna



hidup hakiki, vakni membentuk manusia modern yang sehat secara biologis
dan spiritual.

Pembinaan kepribadian sebenarnya telah dimulai sejak si anak lahir
bahkan sejak dalam kandungan, keadaan orang tua ketika si anak dalam
kandungan mempengaruhi jiwa anak yang akan lahir nanti (Zakiah Daradjat,
1975 : 70).

Hal ini diperkuat oleh pendapatan Rene Van De Carr dalam bukunya
Cara Baru Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, mengatakan bahwa janin
dalam kandungan sudah dapat mendengar sejak usia 18 Minggu. Karenanya
ibu hamil dapat berbicara kepada bayi yang ada dalam kandungan dengan
sedikit mengeraskan suara dari biasanya, Dengan mengarahkan suara ke bayi
ibu dapat merasakan kata-katanya bergetar melalui tubuhnya sendiri lalu bayi
akan mendengar dan merasakan kata-kata itu (Rene Van De Carr, 1999 : 93).
Dengan demikian bayi yang masih dalam kandungan sudah dapat mendengar
meskipun belum bisa melihat, oleh karena itu seorang tbu harus selalu berkata
vang baik dengan tujuan agar apa yang didengar anak sejak dalam kandungan
adalah yang baik-baik.

Di dalam usaha membentuk pribadi seseorang khususnya pada masa
anak-anak maka faktor pembentuk ahlak dan pengetahuan sangat
diperlukan. Bahkan satu keharusan yang keduanya tidak dapat dipisahkan satu
sama lain (Aba Firdaus Al-Halwani, 1996 : 14). Dengan demikian Zakiah
Daradjat memandang pentingnya pendidikan agama pada anak-anak sedini

mungkin harus diterapkan. Menurut Zakiah Daradjat pendidikan pada masa



anak-anak seharusnya dilakukan oleh orang tua, vaitu dengan jalan
membiasakan kepada tingkah laku dan ahlak yang diajarkan agama. Karena
waktu yang paling banyak bagi si anak dihabiskan dalam keluarga dan orang
tua adalah sebagai figur dan pendidik yang paling berpengaruh bagi si anak
tersebut (Salthut, 1998 : 16).

Untuk menumbuhkan kebiasaan berahlak baik dalam proses
pembentukan kepribadian anak. Seperti kejujuran dan keadilan orang tua harus
mermberikan contoh, dalam hal int orang tua akan dijadikan teladan bagi anak-
anaknya. Sebab anak dalam umur ini belum dapat mengerti, mereka hanya bisa
meniru apa vang ia lihat dan apa yang ia rasakan Menurut Zakiah Daradjat bila
si anak telah terbiasa menerima perlakuan adil dan dibiasakan pula berbuat
adil. Maka akan tertanam rasa keadilan itu pada jiwanya dan menjadi salah satu
unsur kepribadiannya (Mastuhu, 1999 : 107).

Seorang penyair pernah mengatakan bahwa belajar diwaktu kecil
bagaikan mengukir diatas batu, artinya bahwa apa yang diajarkan atau
ditanamkan orang tua kepada anak sewaktu masih kecil akan terus melekat
pada diri anak hingga ia dewasa. Sama halnya apabila orang tua menginginkan
anaknya memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama Islam maka
orang tua harus sedini mungkin mendidik anak dengan menanamkan ajaran-
ajaran agama kepada anak sehingga agama dapat membentuk kepribadian anak
vang baik hingga dewasa.

Menurut Mastuhu, kalau pendidikan agama itu tidak diberikan kepada

si anak sejak ia kecil, maka anak tersebut akan sukar untuk menerimanva nanti



kalau 1a sudah dewasa (Mastuhu, 1999 :107). Karena dalam kepribadiannya
yang terbentuk sejak kecil itu tidak ada nilai-nilai agama. Jika dalam
kepribadiannya itu tidak ada nilai-nilai agama, maka orang akan mudah
melakukan segala sesuatu menurut dorongan dan keinginan jiwanya tampak
mengindahkan kepentingan dan hak orang lain, tetapi jika dalam kepribadian
seseorang terdapat nilai-mlai dan unsur agama maka segala keinginan dan
kebutuhannya akan di penuhi dengan cara tidak melanggar hukum agama.

Zakiah Daradjat menegaskan bahwa pendidikan agama tidak mungkin
terlepaskan dari pengajaran agama, untuk itu pendidikan agama harus
dilanjutkan di sekolah tidak cukup oleh orang tua saja ( Mastuhu, 1999 : 108).

Sekolah merupakan lingkungan Kkedua tempat anak mendapat
pendidikaﬁ, lingkungan sekolah ini yang mempertemukan anak dengan orang
lain dan juga gurunya. Disekolah guru atau pendidik mempunyai peran yang
sangat penting, para pendidik harus memikirkan moral, tingkah laku, dan sikap
yang harus ditumbuhkan dan dibina pada anak didik, seorang pendidik tidak
hanya cukup sekedar menuangkan pengetahuan yang bersipat kognitif saja,
tetapi juga harus memikirkan peningkatan ilmiah dan kecakapan anak-anak
dan memikirkan ritus-ritus formal keagamaan semata dalam proses belajar
mengajarya.

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama jauh lebih penting
daripada sekedar itu, ia pertama-tama bertujuan untuk membentuk kepribadian

anak sesuai dengan ajaran Islam (Zakiah Daradjat, 1996 : 107).
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Oleh karena itu apabila pembinaan kepribadian dan moral agama
tidak disertakan dalam pendidikan anak-anak, maka akan fahir manusia yang
tinggl pengetahuannya, namun mereka tidak dapat memberikan manfaat yang
betul-betul kepada masyarakat dan lebih dari itu mereka akan merugikan diri
sendiri.

Skripsi ini diilhami dari skripsi saudara Yuni Liswantikah dengan
judul “Pendekatan Integralistik dalam Pendidikan Agama Sebagai Upaya
Pembentukan Kepribadian Anak (Studi pemikiran Dadang Hawari)” . Ada
kesamaan antara skripsi saudari Yuni Liswantikah dengan skripsi yang
penulis angkat, vaitu sama-sama menyorot: tentang upaya pembentukan
kepribadian anak. Adapun perbedaannya yaitu kalau yang saudari Yuni angkat
adalah dengan menggunakan pendekatan integralistk dalam pendidikan
agama dalam upaya pembentukan kepribadian anmak yang utuh dengan
memakai pemikiran Dadang Hawan, sedang pada skripsi ini lebih
menekankan  pada  pemikiran-pemikiran  Zakiah  Daradjat  dalam
pembentukan kepribadian anak.

Di sisi lain seorang anak akan tumbuh dan berkembang dengan
baik manakala ia memperoleh pedidikan yang paripurna (konprehensif ),
agar kelak ia  menjadt manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan
agama. Dalam hal ini Dadang Hawar (1997 :195), mengungkapkan bahwa
makna pendidikan yang sebenamya tidaklah semata-mata kita menyekolahkan
anak ke sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari pada

itw banyak hal yang lebih urgen dalam proses pendidikan,



Berbicara soal pendidikan, Dadang Hawari (1997 : 196)
mengungkapkan adatiga hal pokok vaitu aspek kognitif, aspek afektif dan
aspek psikomotorik. Adapuﬁ yang dimaksud dengan aspek kognitif vaitu
kemampuan anak antuk menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan.
Kemudian vang dimaksud aspek afekuf adalah kemampuan anak untuk
merasakan dan menghayatt apa-apa yang diajarkan, yang diperoleh dart aspek
kognitif,. Sedangkan vang dimaksud dengan aspek psikomotorik adalak
kemampuan anak didik untuk merubah sikap dan perilaku siswa dengan ilmu
yang dipelajari dan 1lmu yang telah dihayatinya. Hal ini berarti bahwa antara

aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotorik saling berhubungan satu sama

lain dan tidak bisa dipisahkarn.

Skiprisi atau karya ilmiah tentang upya pembentukan kepribadian
anak juga pernah diangkat oleh saudara Suharyanto, (1999 : 4), dengan judul
Upava Pembetukan Kepribadian Anak Melalui Pendekatan Agama Dalam
Keluarga Guru Agama Di Kecamatan Tambak ( Kajian Metode )} ™", pada
skripsi yang diangkat oleh Suharyanto memaparkan bahwasannya kepnbadian
anak akan terbentuk dari keluarga, dani pengalaman nilai-nilai agama. Apabila
agama vang masuk kedalam diri seseorang maka kepribadian anak akan
banyak di kendalikan oleh nilai-nilai agama.

Dalam uasaha pembentukan kepribadian anak, ajaran agama Islam
memberikan beberapa metode khusus yang lebih cocok yang dapat diterapkan
pada anak dan dalam penerapannya harus disesuaikan dengan kondisi dan

situasi anak saat itu serta tingkat kematangan pemikiran. Menurut Asnely Ilyas,



( 1995 : 32) dalam bukunya *“ Mendambakan Anak Sholeh” merupakan
bzberapa metode dalam pendidikan yaitu

1. Metode Pendidikan melalui Iorah dan Mauidzah.

2. Metode Pendidikan melalui suri tauladan

3. Metode Pendidikan melalui Targhib dan Tarhib.

4. Metode Pendidikan melalw Historis.

5. Metode Pendidikan melalu perutapamaan

Dalam skripsi ini memiliki banyak persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang upaya pembentukan kepribadiann anak dengan
memasukan nilai-nilai agama. Sedangkan bedanya adalah kalau dalam skripsi

ini lebih di spesifikasikan pada pembentukan kepribadian anak menurut

Zakiah Daradjat.

F. Metode Penelitian

1. Obiek Penelitian

Objek penelitian dan tulisan ini adalah kajian dokumen atau
pustaka, yang penulis fokuskan pembahasannya pada pembentukan

kepribadian anak menurut Zakiah Daradjat.

2. Jenis Penelitian

Ditinjau dari objek penehitian maka penelitian ini termasuk ke
dalam kategori penelitian pustaka atau library research atau bibliotika,

bukan studi kancah atau lapangan (Sutrisno Hadi, 1985:34),
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Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek

dimana data dapat diperoleh (Suharsimi Arikunto 1993:103).

Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan maka data diperoieh dan

dikumpulkan dari penelitian kepustakaan. Adapun sumber yang digunakan

adalah :

a. Sumber Primer

Adalah hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan atau teoritis

yang orisinil (Ibnu Hadjar, 1996:83), sumber tersebut adalah buku-buku

yang secara khusus membahas pembentukan kepribadian menurut

Zakiah Daradjat. Adapun sumber primer dalam penyusunan skripsi ini

adalah :

3 Iimu Jiwa Agama (Zakiah Daradjat)
3 Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Zakiah Daradjat)
1 Perawatan Jiwa untuk Anak-anak (Zakiah Daradjat)

1 Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental (Zakiah Daradjat)

b. Sumber Sekunder

Adalah bahan pustaka yang ditulis dan dipublikasikan oleh
penulis yang tidak secara langsung melakukan pengamatan dan
berpartisipasi dalam kenyataan yang dideskripsikan atau bukan teori
(Ibn Hadjr, 1996:84). Hal ini meliputi buku-buku yang ada
kaitannva dengan pokok permasalahan yang berhubungan dengan tema

skripsi yang kami susun. Adapun sumber sekunder dalam penyusunan

skripsi ini adalah :



-

3.

0 Melahirkan Anak Shaleh (Aba Firdaus Al Halwani)
c Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Abd Aziz Ahvadi)
o Psikologi Kepribadian (Agus Sujanto)

a Pedoman pendidikan Anak Dalam Islam (Abd Nasiulwan)

Metode Pengumpulan Data
7 Metode Dakumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal vang

berupa catatan transkip, buku, agenda, serta dokumen lain yang relevan

dengan pembahasan (Suharsimi Arikunto, 1989:131),

7 Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab antara
seseorang dengan orang lain (M. Sastrapradja, 1978:557). Wawancara ini
digunakan untuk mencari data langsung dari Zakiah Daradjat selaku

penulis buku — buku yang diteliti.

4. Analisis Data

Dalam pembahasan dan penulisan  skripsi ini penulis
menggunakan analisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu
usaha untuk mengumputkan dan menyusun data yang di usahakan adanya
analisa dan interprestasi serta penafsiran terhadap data-data tersebut
(Winamo Surakhman ,1994:139). Sedangkan metode atau cara berpikir

yang di gunakan dalam pembahasan ini adalah
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a. Cara Berpikir Induktif
Berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus atau
peristiwa—peristiwa yang kongkrit. Kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa yang khusus, kongkrit tersebut di tarik generalisasi-generalisasi
yang memiliki sifat umum (Sutrisno Had1,1995:45).
b. Cara Berpikir Deduktif
Berpikir deduktif berangkat dart pengetahuan atau keadaan yang
bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum 1tu dinilai
suatu kejadian yang khusus (Sutrisno Hadi, 1995:42).
¢. Cara Berpikir Diskriftif Analisis
lalah mengukur dan menapsirkan data yang ada, kemudian
membuat analisis dan menginterprestasi tentang arti dan data it
(Winamo Surakhman, 1993:139). Mengingat studi yang penulis gunakan
adalah pustaka mengenai pembentukan kepribadian anak menurut Zakiah

Daradjat, maka data yang penulis sajikan adalah kualitatif.

d. Content Analisis

Dengan berdasar pada content analisis tersebut harus

menampilkan tiga syarat. Tiga hal tersebut yaitu obvektifitas,
pendekatan sistematis, dan generalisasi. Maka disini penulis akan
mengupayakan pemaparan yang sebenamya secara riil / apa adanya
dari pembahasan tentang pembentukan  kepribadian anak. Yang

dimaksud disini adalah diharapkan hasii pembahasan dari penelitian

tentang pembentukan kepribadian anak, yang mampu memberikan
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Surnbangan referensi teoritik bagi pembahasan dalam bidang studi yang

sejenis (Muhadjir, 1989; 77)

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara jelas dan mengetahui pokok

pembicaraan dalam skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika sebagai

berikut :

BAB I : Pendahuluan dalam bab ini penulis sajikan tentang latar belakang
permasalahan, penegasan istilah, perumusan masalah, tjuan , manfaat
penelitian, telazh pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Riwayat ldup dan hasil karya — karya Zakiah Daradjat

BAB Il : Dalam bab ini diuraikan tentang pembentukan kepribdian anak.

Dalam bab ini terbagat atas : pengertian kepribadian anak, aspek kepribadian .

karakteristik kepribadian anak, dalam karakteristik kepribadian anak ini dibagi

pada dua bagian yaitu : jenis kepribadian anak pada usia 0 — 6 tahun dan jenis

kepribadian anak pada usia 612 tahun, serta proses pembentukan kepribadian.

BAB IV Pembentukan kepribadian anak meliputi beberapa sub bab yaitu:

tentang tujuan pembentukan kepribadian anak, faktor — fakior pembentukan

kepribadian anak, metode pembentukan kepribadian anak. Dalam metode ini

dibagi pada empat bagian yaitu : metode keteladanan, metode pembiasaaan

dan metode permainan, dan metode hukuman atau ganjaran, pembinaan

kepribadian anak serta problematika kepribadian anak.
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BAB V : Penutup. Ualam bab penutup, penulis sajikan beberapa

kesimpulan, saran, dan kata penutup.



BAB I

RIWAYAT HIDUP DAN KARYA-KARYA ZAKIAH DARADJAT

A. Riwayat Hidup

Prof. Dr. Zakiah Daradjat adalah sosok ilmuan perempuar yang multi

dimensi. Ia tidak hanya dikenal sebagai psikolog tetapi juga mubaligh dan

pendidik sekaligus.
Zakiah Daradjat dilahirkan di ranah Minang, tepatnya dikampung kota

Merapak, Kecamatan Apek Angkek, Bukit Tinggi. la dilahirkan pada tanggal

6 November 1929. Anak sulung dari pasangan Daradjat Ibn Husain,

bergelar Raja Ameh ( raja emas) dan Rafi*ah binti Abdul Karim. Kedua orang

tuanya berasal dari lingkungan keluarga yang aktif dalam kehidupan

kemasvarakatan. Kakeknva dari pihak ayah adalah kepala Nagari dan juga
tokoh adat dilembah Tigo Patah Candung. Keluarga dari pihak ayahnya lebih
banvak aktif dalam organisasi Muhammadiyah, sedang dari pihak ibu lebih

banyak aktif di serikat Islam. Dari latar belakang keluarga yang agamis inilah

memberikan pengaruh besar dalam pembentukan kepribadian dan pola pikir
Zakiah Daradjat.
pada usia 6 tahun, Zakiah mulai memasuki sekolah. Pada pagi hari

belajar di Standaardshool (sekolah dasar) yaitu sekolah yang didirikan
oleh organisasi Muhammadiyah setempat sementara sore harinya mengikuti
sekolah Diniah (sekolah dasar khusus agama). Hal ini dilakukan karena ia

tidak mau hanyd semata-mata menguasat pengetahuan umum. la juga ingin
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paling  tidak mengerti masalah-masalah dan memahami ilmu-ilmu keislaman

(Arif Subhan, 1999 : 5).
Pada tahun 1944 Zakiah melanjutkan pendidikan pada Kulliyatul

Muballighat di Padang Panjang dan pada sore harinya ia juga mengikuti kursus

di SMP. Kiranya dasar-dasar yang diperoleh di Kulliyatul Muballighat ini terus

mendorongya untuk berperan sebagai mubaligh hingga sekarang.

Dari Kulliyatul Muballighat, ia meneruskan pendidikannya kesekolah

Menengah Atas di Bukit Tinggi, kemudian menyelesaikan pendidikan dan

memperoleh ijazah dari pendidikan lanjutan atas tersebut pada tahun 1955.
Setelah menamatkan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Bukit Tinggi

tahun 1951, Zakiah yang sejak awal ingin menjadi Dokter, namun tidak

kesampaian. Ia memulai merantau dan meninggalkan kampung halamannya

untuk melanjutkan pendidikannya di Jawa yaitu tepatnya di kota Yogyakarta,

di kota pelajar itu, ia masuk Fakultas Tarbiyah di Perguruan Tinggi Agama

[slam Negri (PTAIN) Sekarang menjadi Institutu Agama Islam Negeri
(IAIN) Sunan Kalijaga. Disamping di PTAIN,  Ia juga kuliah di Fakultas

Hukum Universitas [slam Indonesia (Ull} tetapi tidak sampai selesai.

7akiah dari awal tercatat sebagai mahasiswa ikatan Dinas di PTAIN

karena pada sekitar tahun 50-an PTAIN merupakan perguruan Tinggi
yang masih baru. Jadi karena kondisi intlah PTAIN banyak menawarkan
ikatan dinas kepada mahasiswanya, hal mi di sambut baik oleh mahasiswa

emang saat itu ada beberapa yang ingin melanjutkan setudinya .

99 : 45)

yang m

( Nurhayatl Djamas, 19
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Setelah ia mencapai tingkat Doktoral satu (BA), dan bersama

sembilan orang temannya ia mendapat tawaran di Depag untuk melanjutkan
pendidikan ke Mesir, pada Universitas ‘Ain Syam di Kairo. Beasiswa ini

merupakan realisasi dari kerjasama antara pemernintah Indonesia dan

pemerintah Mesir dalam bidang pendidikan. la merupakan satu-satunya

mahasiswi yang mendapat beasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke Mesir

(Nurhayati Djamas, 1999 : 54).

Pada tahun 1956, ia pergi ke Mesir dan langsung di terima (tanpa tes)

di Fakultas pendidikan Universitas Ein Shams, Kairo, untuk program S2.

Kesulitan pertama yang ia hadapi ketika belajar di Mesir yaitu soal bahasa

tetapi berkat ketekunan dalam belajar segala kesulitan datam berbahasa arab itu

dapat teratasi dan akhimya ia berhasil meraih gelar MA dengan tesis tesis

tentang problema Remaja di Indonesia pada tahun 1959 dengan spesialisasi

Mental - Hyglene dari Universitas Eins Shams, setelah setahun sebelumnya

mendapat diploma pasca  sanand dengan spesialisasi pendidikan dari

Universitas yang sama. Selama menempuh S2 inilah ia mulai mengenal klinik

kejiwaan. Ia bahkan sudah sering berlatih praktek konsultasi psikologi di klinik

universitas.

Setelah menyelesalkan pendidikan S2. la mendapat tawaran dari

universitas ‘AR Syam, Kairo untuk selanjutnya meneruskan ke jenjang S3

dan pada waktu la menempuh program S3, perkembangan ilmu psikologi
di uninersita Fins Shams masih didominasi oleh psikoanalisa, yaitu suatu

- azhab psik ologi yang dipeIOpon' oleh Sigmund Freud sedangkan metode
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pendidikan lair, baik pada jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah.
Sebagai seorang Psikolog ia menggunakan landasan psikologis di dalam
memzhami bagaimana perkembangan kepribadian anak.

Pentingnya pendidikan agama Islam yang dinjadikan sebagai
wahana untuk membentuk kepribadian anak jelas menjadi tema terpenting
pemikirannya. Menurutnya pendidikan agama mempunyai peran
pundzmental untuk menumbuhkan potensi—potensi fitrah manusia vang
bersifat spiritual dan kemanusiaan, sebab potensi — potensi fitrah ini sangat
penting diwujudkan untuk menumbuhkan kembali makna hidup hakiki,
vakni membentuk manusia modern yang sehat secara biologis dan spiritual.

Hal ini membuat manusia yang mampu menyesuaikan din dengan diri
dengan orang lain, masyarakata dan lingkungan dimana ia hidup.

Pemikiran-pemikiran Zakiah Daradjat ada yang bersifat rasional dan

ada pula yang bersifat normatif. Sist rasionalnya dapat ditemukan pada alur

pemikirannya. Ia menguraikan tentang proses perkembangan kepribadian
anak dari prespektif psikologis dan pedagogis. Sebagai contoh, ia membahas
fase-fase perkembangan anak sesuai dengan realitas psikologis. Hal ini

dapat dilihat dari karangannya yang berjudul pendidikan Islam dalam

keluarga dan sekolah.

Adapun  sisi normatifitas pemikiran  Zakiah terlihat darni
pemikirannya yang hanya bersifat konfirmatif Ia sebenamya tidak

menciptakan konsep psikologis Islam yang secara empistemologis benar-

bear berbeda dengan konsep psikologi. la hanya berusaha memberikan
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dimensi etis-spiritual terhadap konsep dan teori-teori psikologi. Dengan kata
lain, ia tidak melakukan dekontruksi terhadap landasan epistemologis
prsikologi sekuler, tetapi hanya menempatkan Islam sebagai fakior
komplementer terhadap teori-teori psikologis Sebagai contoh, ia
mengkaitkan antara kesehatan mental dengan kepribadian yang memadukan
antara teori-teori psikologis dengan pendekatan Islam. Hal itu dilihat dalam
karangannya (1994) Keschatan Mental Dan Perawatan Jiwa Untuk Anak-
Anak.

Skripsi ini lebih memfokuskan pada usaha-usaha Zakiah dalam
memasukan dimensi ajaran Islam terhadap sikap dan tingkah laku atau
mekanisme vang bekerja dalam diri seseorang. Menurutnya, cara berpikir,
bersikap, bereaksi dan bertingkah laku seseorang tidak bisa dipisahkan dari
kevakinan agama karena keyakinan agama itu masuk dalam konstruksi
kepribadian manusia. Oleh karena itu, menurutnya, apabila pendidikan
agama tidak diberikan kepada si anak sejak kecil maka dalam
kepribadiannya tidak ada nilai-nilai agama.

Dalam prespektif psikologi kepribadian manusa umumnya hanya
dilibat dari dua segi yaitu fisik-biologi dan psiko-edukatif. Tetapi dalam
pandangan agama kepribadian manusia juga dipengaruhi faktor-faktor
mental spiritual dan agama dimiliki oleh seseorang merupakan fitrah bagi
setiap manusia. Oleh karena itu dalam proses pembentukan kepribadian

seseorang, 2gama merupakan faktor findamental yang amat penting.
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Adapun buku-buku karangan Zakiah Daradjat berkaitan dengan
skripsi ini diantaranya adalah . [lmu Jiwa Agama, Pendidikan Agama Dalam
Pembinaan Mental, Perawatan Jiwa untuk Anak-anak, Pembinaan Jiwa /
Mental, Pokok-pokok Kesehatan Mental Anak-anak yang Cemeriang,
Mencari Bakat Anak-anak Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan

Msyarakat dan Peranan Agama dalam Kesehatan Mental.



BAB III
KEPRIBADIA™ ANAK

A. PENGERTIAN

Kepribadian adalah kesatuan yang terdapat pada seseorang yang akan
tampak atau terlealisasi dari cara berkata, cara berbuat ataupun tata cara
dalam berperilaku yang akan mendapat penilaian dart masyarakat. Jadi secara
umum Zakiah mengatakan bahwa bentuk kepribadian diarttkan sebagai
sesuatu yang abstrak, tapi dan keabstrakan itu akan berbekas dan bisa dilihat.
(Wawancara, tanggal 18 tahun 2004 ).

Tingkah laku seseorang akan dikatakan berkepnbadian manakala
seseorang berada ditengah masyarakat. Beliau juga mengatakan bahwa
seseorang akan dikatakan berkepribadian baik apabila komponen kepribadian

yang realisasikan sesuai dengan yang dijadikan standar oleh masyarakat.
Maka apabila ada seseorang yang baik, sopan dan ramah dapat dikatakan
bahwa anak atau orang yang demikian memiliki kepribadian yang baik.

Hal tersebut sependapat dengan Ahmad D Marimba yang menyatakan

bahwa kepribadian adalah kualitas keseluruhan dari seseorang, kualitas

tersebut akan terlihat dalam cara-caranya berbuat, cara-caranya berpikir,

mengeluarkan pendapat, bersikap, minatnya, falsafah hidupnva serta

kepercayaannya (1989 :67)

Dari defimisi — definisi diatas dapat diuraikan sebagai benkut :



a.

atas maka da

terdapat pada seseorang yang

mendapat penilaian d
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Kesatuan merupakan organisasi dinamik, yaitu kebulatan, keutuhan
organisasi yang berkaitan dengan berbagai macam asfek atau komponen
kepribadian.

Kesatuan itu terdiri atas sistem jiwa raga. Hal ini menunjukan bahwa
kepribadian tidak hanya terdin atas mental, rohani, jiwa atau hanya
jasmani saja akan tetapt kesatuan itu merupakan kegiatan badan dan
mental vang menjadi dalam pribadi yang berbeda dalam individu.

Kesatuan itu menentukan penyeseuaian dirinya, artinya menunjukan
bahwa kepribadian dibentuk oleh kecendrungan yang berperan secara aktif
dalam menentukan tingkah laku individu yang berhubungan dengan
dirinva sendini dan lingkungan masyarakat. Kepribadian adalah sesuatu
yang terletak di belakang perbuatan khas yang ada dalam individu.
Penilaian dan masyarakat merupakan penyesuian dini dalam hubungan
gkungan itu bersifat unik, khas atau khusus yakni mempunyai

dengan lin

ciri-ciri tersendiri dan tidak ada yang menyamainya. Setiap penyesuaian

kepribadian tidak ada yang sama oleh karena itu berbeda dalam

penyesualan kepribadiannya.

Setelah mengetahui tentang arti kepribadian sebagaimana dijelaskandi
pat disimputkan bahwa kepribadian adalah kesatuan yang

akan tampak dari tingkah laku yangakan

ari masyarakat
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Dalam hal ini masyarakat dapat menilai kepribadian seseoarang
dengan penilaian yang positif jika pada diri individu tau adanya upaya untuk
beradaftasi dengan lingkungannya yang diperoleh dari kesatuan fungsional

pada diri individu yang akan mewamnai kehidupannya. Tetapi kebanyakan
dari manusia tidak selalu menampakan dirinya sebagaimana apa adanya
melainkan mereka selalu menggunakan topeng untuk menutupi

kelemahannya supaya mereka dapat diterima oleh masyarakat.

Untuk lebih memperjelas tentang pengertian kepribadian maka beliau
membagi kepribadian kepada 2 (dua) bagian yaitu :

1). Extravert

Merupakan kepribadian  terbuka  yaitu orang yang mudah

mengungkapkan perasaaniya keluar (kepada orang lain).

2). Introvert

Merupakan kepribadian tertutup, yaitu orang yang lebih cendrung kepada

menyendiri dan menyimpan perasaannya (Zakiah Daradjat, 1970 : 95 )

Maka anak yang memiliki kepribadian terbuka dia akan menunjukan

seluruh aktivitas dan kemampuannya kepada orang lain biasanya anak yang

memiliki kepribadian yans terbuka akan lebih cepat beradaptasi dengan

lingkungan seria ia akan bersikap acuh tak acuh inilah yang akan berkembang

apabila tidak ada yang membimbing.

Untuk itu kepribadian akan terlihat dari tingkah laku sehari-hari

sehinga dapat digotongkan dari tingkah laku tersebut pada kepribadian
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beradaftasi dari masyarakat.

B. ASPEK — ASPEK KEPRIBADIAN

Perkembangan atau pembentukan kepribadian anak tidaklah terjadi

begitu saja, melainkan merupakan perpaduan faktor-faktor konstitusi

biologis, psikologis, psikososial dan spiritual. Kepribadian anak yang utuhiah

yang nantinya akan membentuk kepribadian yang baik yaitu kepribadian yang

seluruh aspek-aspeknya baik tingkah lakunya, kegiatan-kegiatan jiwanya,
maupun falsafah hidup dan kepercayaannya menunjukan pengabdian kepada

Tuhan dan menyerahkan diri kepada-Nya.
Selanjutnya Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwa dalam din

manusia itu terdapat kebutuhan pokok, beliau mengemukakan bahwa selain

dari kebutuhan jasmani dan rohani manusiapun mempunyai suatu kebutuhan

akan adanya kebutuhan keseimbangan dalam kehidupan jiwanya supaya tidak

mengalami  tekanan, maka melalui agama kebutuhan-kebutuhan dapat

disalurkan. Untuk itu kepribadian terdiri dari aspek-aspek :
I. Cipta (Reason)

Berperan untuk menentukan benar atau tidaknya jaran suatu agama

berdasarkan pertimbangan intelek seseorang

2. Aspek Rasa ( Emotion )

Menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif dalam menghayati

ajaran agamad
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kelakuan-kelakuan yang baik akan tetapt sampai kepada yang tidak baik
sebab dalam hal int anak belum bisa membedakan mana yang yang lebih baik

dan mana yang buruk, maka disinilah peran orang tua sangat mempengaruhi

kepribadian anak.

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,

pengalaman dan latiha-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu.
Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama,
maka pada masa dewasanya nanti, 1a tidak akan merasakan pentingnya agama
dalam hidupnya. Lain halnya dengan mereka yang di waktu kecilnya

mempunyai pengalaman-pengalaman agama musalnya ibu bapaknya orang

vang tahu beragama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup

menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja

di rumah, sekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan sendirinya

mempunyal kecendrungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama terbiasa

menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan dapat

merasakan betapa nikmatnya hidup beragama ( Zakiah Daradjat, 1996 : 35).

Aspek kepriba,dian yang ke dua adalah rasa ( Emotion ). Dalam hal ini

merupakan kelanjutan dari aspek pertama tadi. Dalam aspek rasa ini anak

tidak hanya mencip@a melainkan mempunyai sikap, anak mulai bisa

menerima suatu ajaran dan dapat menghayati ajaran schingga anak tahu apa
Dengan demikian anak mulai bisa di didik ketika ada

vang akan 12 perbuat.

aspek rasa dalam Pﬁbadi anak, adanya aspek rasa dalam pribadi anak, adanya

aspek rasa pada pribadi anak menimbulkan sikap batin yang seimbang.
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Aspek rasa biasanya mulai ada pada anak usia sekolah, dengan aspek
rasa ini anak mulai bisa di didik karena anak sudah bisa mengambil sikap
dalam arti apa yang akan ia perbuat adan anak tidak hanya dapat menerima
hal-hal yang ia lihat saja, bahkan dengan ucapan saja anak sudah bisa
membayangkan apa yang ia dengar dan mulat bisa mengambil sikap.
Misalnya guru mengatakan apa yang akan kamu lakukan jika melihat nenek
tua menyebrang jalan ? maka dalam benak anak sudah terbayang seorang
nenek-nenek yang akan menyebrang serta dalam benak anak tercipta sikap
yang akan 1a jakukan. Dalam hal ini aspek rasa ada pada anak-anak.

Dari hal ini aspek rasa bagi anak-anak merupakan suatu penerimaan
pengetahuan terhadap anak yang akan menimbulkan sikap yang seimbang
dalam artian adanya keseimbangan dan rentetan peristiwa dengan sikap yang

akan ia lakukan dan perubahan dengan adanya aspek rasa ini adalah suatu

gambaran lahiriah dari perubahan yang lebth umum, yang mencakup
kemajuan emosi dan pikiransekaligus untuk memudahkan si anak menerima

penilaian tentang apa yang ia ketahui perlulah dikemukakan kepad anak

tentang sifat-sifatnya dan cara-caranya sehingga dapat mengusulkan sikap

yang positif.
Sikap anak-anak terhadap agam mengandung kekaguman dan

penghargaan. Bagi mereka upacara agama dan dekorasi (keindahan) rumah

ibadah lebih menarnk perhatian anak-anak dalam kepercayaannya bersikap

egosentris, artiny? semua sembahyang dan do’a-do’anya adalah untuk
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mencapai keinginan-keinginan pribadi, misalnya ia akan baik karena akan
mendapatkan upah. ( Zakiah Daradjat, 1996(b) : 40 ).

Aspek yang ketiga adalah aspek karsa. Aspek ini merupakan tenaga-
tenaga halus dalam kepribadian seseorang. Karena dengan aspek karsa ini

akan menimbulkan amalan-amalan atau doktrin-doktrin yang benar. Dengan

adanya aspek karsa pada diri seseorang maka bentuk dari kepribadian.telah

sempurna sebab dengan aspek karsa ini anak tidak lagi hanya mendengar dan

membayangkan sikap apa Yang akan ia perbuat tetapi anak akan dapat
mengaktualisasikan apa yang ada dalam pikiran anak dan tentu saja setelah

dipikimya terlebih dahulu sehingga anak benar-benar menjadi pribadi yang

sempurna, misalnya anak mempelajari tentang agama maka anak dapat

memahaminya. Sebab biasanya aspek karsa ini ada sctelah aspek cipta dan

aspek rasa berpengaruh pada anak.
Pada umumnya kepribadian terbentuk setelah adanya pendidikan dan

kepribadian akan baik apabila kepribadian itu terbentuk oleh agama karena

pada umumnya agama seseorang itu ditentukan olch pendidikan, pengalaman

dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya. Seorang yang pada

waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada masa

dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam

hidupnya) Lain halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya mempunyai
pengalaman-peﬂgﬂlama“ agama, misalnya ibu-bapaknya orang yang tahu

beragama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan

agama, ditambah pul2 dengan pendidikan agama, secara sengaja dirumah,
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sekolah dan masyarakat maka anak akan mempunyai amalan-amalan yang

benar dan logis.

Maka dalam hal ini karsa ada setelah didahului dengan adanya cipta
dan rasa walaupun secara keseluruhan ketiga aspekitu ada pada diri anak-
anak tetapi tidak sepenuhnya menyatu, sebab pada tahap-tahap tertentu salah
satu aspek saja Aspek cipta, rasa dan karsa pada sisi lain memang saling
terpisah, akan ietapi dalam proses pembentukan kepribadian ketiga aspek
tersebut adalah sebuah komponen yang saling melengkapi, misalnya anak
memiliki keinginan atau karsa, maka untuk mewujudkannya harus diikuti
cipta dan rasa, walaupun pada anak-anak ketiganya kadang masih terpisah

belum bisa menyatu dan pada usia anak-anak aspek karsa dapat lebih

dominan. (Wawancara, tanggal 18 bulan februari tahun 2004 ).

. KARAKTERISTIK KEPRIBADIAN ANAK

Anak dalam perkembangannya melalui beberapa fase , Zakiah

Daradjat membagi perkembangan anak melalu jenjang umur O - 6 tahun

disebut anak pada tahun pertama, umur 6 — 12 tahun disebut sebagai umur

sekolah, 13 — 16 tahun merupakan masa remaja pertama dan 17 - 21 tahun

merupakan masa remaja terakhir 1970:109-117)
1. Anak Usia 0 —6 Tahun

pendidikan agama dalam keluarga sebelum si anak masuk sekolah

terjadi secard tidak formil. Pendidikan agama pada usia ini melalui semua

pen galaman anak. Baik melalui ucapan yang di dengarnya, tindakan,
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perbuatan dan sikapyang ditihatnya maupun perlakuan yang dirasakannya
oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan kepribadian

anak.

Menurut Zakiah Daradjat pada tahun pertama dar pertumbuhan
anak belum berpikir dan pembendaharaan kata-kata yang mereka kuasai
masih sangat terbatas, serta mereka belum mampu memahami kata-kata

yang abstrak, untuk ity beliau mengatakan bahwa anak pada usia ini

disebut anak pra sekolah.

Pada usia pra sekolah, karakteristk kepribadian anak belum

begitusempurna, maka dari itu pada usia pra sekolah ini orang tua sangat

mempengaruhi kestabilan, disamping lingkungan sekitarnya karena anak

pada usia ini  akan cendrung mengikuti apa yang ia lihat dan apa yang

anak dengar misalnya anak mendengarkan nyanyian, maka anak akan

belajar menirukannya, anak menonton adegan perang —perangan dalam

TV maka anak akan berusaha meniru adegan perang-perangan seperti

dalam TV dengan melalui teman-temannya. Maka dari itu menurut beliau

anak pada usia ini mempunyai karakteristik meniru. (Wawancara, tanggal

18 bulan 2 tahun 2004 )

pada tahap pertama manusia belajar dan berbicara serta bermacam-

macam kebiasaan atas dasar meniru. Peniruan sebagai dasar bagi pendidik

peberapa tahun jamanya seorang anak disayanginya oleh kedua orang tua

dan pendidiknya apabila ia memperoleh sebanyak mungkin kebiasaan-
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kebiasaan dan sifat-sifat mereka melalui peniruan terhadap mereka dan

. menyerupai mereka, anak yang dibesarkan dalam rumah dan sekolah yang
mempunyai kebiasaan yang tetap dan mendalam adalah mudah baginya
untuk memperolehnya. ( Zakiah Daradjat, 1979 : 284 )

Pada umumnya, kecendrungan meniru ini mulai nampak pada diri
secarang anak pada bulan-bulan terakhir tahun pertama dari kelahiran.
Diawali dengan meniru gerakan-gerakan perbuatan orang yang lebih besar
daripada dirinva. dengan jalan m enirtikan beberapa gerakan vang dapat dia
lakukan, suara atau permainar yang sederhana, yang biasanya dengan
men ggerak-gerakan tangan serta kepala (Aba Firdaus, 1996:80}

Dengan karakteristik meniru ini anak akan merasa lebih mudah
untuk mempelajari keterampilan dari orang tua mereka dengan jalan

kuti dan memperhatikan gerakan-gerakan mereka. Oleh karena itu

mengi

kebiasaan atas dasar meniru itulah yang membuat dia cendrung kepada

melakukan hal vang baik dan meninggalkan hal yang tidak baik.
Demikian halnya dengan pendidikan agama, semakin kecil umur si anak

hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada

anak dan semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang

agama itu diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.

Usia dua tahun pertama bahkan sampai tiga tshun pertama dari

seorang anak pada hakekatnya merupakan kurun peletakan batu pertama

bagi fundasi bangunarl dirinya. Apabila fundasinya benar dan kokoh, maka

bangunannya pun akan Sempuma dan megah. Dan apabila bibitnya baik,
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yang di sertai dengan pemeliharaan yang intensif, maka tanamannya pun

akan tumbuh dengan baik dan hasilnya akan melimpah.
Setelah seorang bayi mencapai usia tiga bulan, indra
pendengarannya mulai mengenal suara, demikian pula indra lain juga

mulaj dapat menangkap sejumlah rangsangan . Dia mulai terbiasa dengan

nada-nada yang di dengar oleh telinga dan terbiasa pula menangkap
berbagai bentuk dengan retina matanya. Suara serta bentuk inilah yang

paling sering ditangkap oleh indra secara berulang-ulang kontak komuni

kasi yang pertama adalah dengan sang ibu berikut saudara dan sanak

famili terdekat { Aba Firdaus, 1996 : 71)

Karakteristik anak usia pra sekolah, jika dilihat dari sisi keagamaan

anak, menurut  beliau bahwa mulai umur 3 dan 4 tahun anak-anak sering

mengemukakan ~ pertanyaan yang ada hubungannya dengan agama,

misalnya : “Siapa Tuhan, dimana surga, bagaimana cara pergi kesana?”

dan caranya memandang alam ini seperti memandang dirinya, belum ada

pengertian yang metafisik. Anak-anak akan menerima segala jawaban

apapun yang diberikan atas pertanyaan-pertanyaannya dan buat sementara

dapat memuaskannya.

pada usia Pra sekolah perasaan anak terhadap orang Tuanya ,

sebenarnya sangat kompleks, ia adalah campuran dari bermacam-macam

emosi dan dorongan yang selalu melakukan Interaksi , pertentangan yang

memuncak pada umur menjelang 3 tahun, yaitu umur dimana hubungan

dengan ibunya ridak fagi terbatas kepada kebutuhan akan bantuan fisik,
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akan tetapi telah meningkat kepada hubungan emosi, dimana ibu menjadi

obyek yang dicintai dan butuh akan kesayanganya bahkan karakternya

juga bisa mengandung rasa permusuhan bercamour bangga, butuh, takut

dan cinta .

Usia kira-kira 3 tahun si anak telah dapat menekan perasaan negatif

terhadap bapaknya, segala segi-segi yang tak menyenangkan yang terdapat
pada bapaknya, dapat dialihkanya kepada sesuatu yang tidak jelas di luar

maka bapak dalam pandanganya suatu pribadi ideal yang sangat sempurna

yang mempunyai kekeuatan yang tidak terbatas. Pemikiran inilah yang

nantinya yang membawa anak kepada pikiran seolah—olah bapaknya

adalah Tuban ( Zakiah Daradjat, 1996 :39)

Kecenderungan meniru kepada selurub gerak dan perbuatan dari

figur yang menjadi idolanya, adaiah indikasi positif, karena akan sangat

berperan dalam pembingan watak seseorang anak yang tingkat

kecerdasanya rendah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang anak kecil seéara

Naturiah senang meniru perbuatan yang dilakukan oleh orang tua, saudara

kerabat yang terdekat. Adat dan kebiasan terbentuk dalam daiam

seria
Kondisi  yang berbeda-beda seiring dengan tahapan atau proses
perkembangan anak. Saat anak telah meningkat besar memproses

penangkapan serta pcngolahan data vang berhasil dia tangkap menjadi
lebih cepat. Dan setiap pergeseran rangkaian kebiasaan sang anak, disatu

bentuk ke bentuk yang lain yang berhasil disusun oleh anak itu sendiri,
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selalu menuntut konsentrasi dan perhatian tentang hal yang baru tersebut
baru kemudian seiring dengan bergesernya waktu membawa dirinya
kearah kebiasaan dan yang menjadi penyebab utama bagi terbentuknya

kebiasaan tersebut memacu pada minat anak yang bersangkutan dalam

memberikan sambutan terhadap fitrah serta nalurinya secara fisik dan

psikologis.

Anak cenderung kepada memandang segala sesuatu dalam

lingkunganya itu hidup seperti manusia, ia memahami suatu yang di

ajarkan kepadanya sesuai dengan kemampuannya sebelum umur kurang

lebih 7 tahun, perasaan si anak terhadap tuhan pada dasarnya, adalah

negatif, yaitu takut, menentang dan ragu. Dia berusahauntuk menerima

pemikiran tentang kebiasaan dan kemuliaan Tuhan, sedang gambaranya

terhadap Tuhan ScS uai dengan emosinya. Pada masa—masa si anak merasa

bahwa persembunyiannya tak dapat di lihat Tuhan karena sikapnya yang

negatif. Teniu ada niat jabat yang akan di laksanakanya maka
kepercayaanya yang terus menerus tentang Tuhan, tempat dan bentuknya,

bukanlah karena ingin tahunya, tapi didorong oleh perasaan takut dan

ingin merasa aman. Kecuali orang tua dapat mendidik anaknya supaya
mengenal sifat—sifat Tuhan yang menyenangkan dengan demikian anak

umur 7 tahun dipandang sebagai permukaan bertumbuhnya pikiran logis.

pertumbuhan  kecerdasan anak pada usia pra sekolah, belum

memungkiﬂkan untuk berfikir logis dan belum dapat memahami hal- hal

yang abstrak maka apapun yang dikatakan padanya akan diturutinya saja.
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Dia belum dapat menjelaskan mengapa dia harus bersikap baik dan sopan

yng dia lakukan hanyalah sebuah peniruan dani stkap orang dewasa tanpa

mengetahui tentang hal yang baik dan vang buruk . (Wawancara tanggal

18 bulan 2 Tahun 2004 )

Sedangkan pada tahun pertama ini penyelidikan para ahli untuk

sebagian besar masih terbatas kepada perkembangan fungsi—fungsi

jasmaniah, dan mercka menafsirkan perkembangan kejeickarnya atas

fungsi atau perkembangan jasmantah memberikan rata-rata kecakapan

atau kemajuan anak-anak itu diantaranya dalam pergaulanya dengan

manusia.

0.1 : Tersenyum, memandang orang
0:3 Menjawab dengan tertawa, mengeluarkan berbagai bunyi
mengenal ibu yl
0;4 Menangis dan menunju
diputuskan
0.5 Mengikuti orang yang berjatan hilir mudik
0:6 Reaksi terhadap orang yang ramah dan yang marah berlainan
0;7

. Aktif mencari hubunga, misalnya dengan mengeluarkan

berbagai buny!.
. Bermain sembunyi

kan perasaan tak suka kalau hubungan

-sembunyian dapat mengatakan “ mama atau “

papa “ .
10;0 : Mencoba menarik perhatian orang dewasa
arat-isyarat vang sederhana ( misalnya melam-

12:0 : Mengerti akan isyarat-
baikan tangan, menunjuk ). ( Sumadi Surya Brata 1983:209 )

Frud menamakan masa tahun pertama dalam kehidupan anaknya itu

sa oral, karend mulut dipandang sebagai sumber kenikmatan

sebagai ma
dan ketidak-enakar: adapun karakteristik kepribadian anak pada masa
estetis  yaitu masa keindahan dalam masa keindahan dalam masa inilah
rampak munculny2 gejala kenakalan yang umurnya terjadi antara 3 : 0-5:0
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tahun. anak sering menentang kehendak orang tua kadang mempergunakan

kata—kata kasar ke pada orang tuanya dengan sengaja melanggar yang

dilarang dan tidak melakukan yang di haruskan orang tua.

Dengan melihat karakteristik perkembangan fungsi-fungsi jasmani
anak, Zakiah Daradjat, mengatakan bahwa pada tahun-tahun pertama ini,

yaitu anak pra sekolah belum mampu berpikir ke arah yang lebih tinggi,

dan perbendaharaan kata-kata yang mereka kuasai masih sangat terbatas,

anak-anak hanya dapat meniri apa yang ia lihat. Anak ketika lahir

bagaikan kertas yang putih polos, ta tidak mengerti apapun. Maka untuk

membentuk anak agar menjadi anak yang baik haruslah orang tua

memberikan wama atau contob yang baik pula. Dengan ringkas dapat

dikatakan bahwa pembentukan kepribadian sejak si anak lahir itu

bagaimana orang tua memberikan wama kepada anak karena apa yang

didapat oleh anak dari orangtud dan bekal itulah vang dibawanya ketika

anak masuk sekolah untuk pertama kalinya.
Pentingnya pendidikan anak sejak masa bavi juga dirasakan oleh
setiap manusia, beliau menganggap bahwa air susu sangat besar
pengarubnyd terhadap pcrkcmi)angan anak, beliau mengemukakan anak
memperolen air susu itu dapat terpenuhi jiwanya akan rasa kasih

yang
yang dan rasa aman. ( Zakiah Darajat,1994(c) : 49 )
sa

Dari uraian di atas dapat disumpulkan bahwa karakteristik ke
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yang dilakukan oleh anak merupakan hasil apa yang dilihat, dan ia dengar

Dengan demikian karakteristik kepribadian usia pra sekolah memiliki

kepribadian yang cenderung mentru.

. Anak usia 6-12 Tahun
Pada usia 6-12 Tahun anak lebih mudah dididik dari pada masa

sebelumya dan sesudahnya, karena pada umur antara 6-12 Tahun itu

biasanya anak telah matang untuk masuk sekolah dasar, dan memiliki

kemampuan yang terus berkembang.

Menurut Zakiah Daradjat mengatakan bahwa anak pada usia sekoiah

biasanya mengalami perubahan dari masa pra sekolah, anak pada usia

sekolah dalam pemeliharanya tidak hanya terbatas dengan apa yangia

lihat. Bahkan ia mulai bisa menerima hal-hal yang ia tidak bisa lihat.
(Wawancara tanggal . 18 bulan.2 tahun 2004 )

pada usia sekolah ini, anak mengalami perubahan yang pesat. Dalam

hal pemikiranya sudah mulai menjauh dalam arti anak telah mampu
berfikir dan dapat menciptakan apa yang ia ketahui, aspek Kognitif dan
Afektif mulai menyatu bahkan Kognitif dan Afektif dapat bekerja sama
untuk  dapat mengeluarkan Psikomotorik. Pada usia ini anak dapat
menerima pelajaran dengan baik dan pelajaran itu dapat di aplikasikan
sehingga akan rerbentuk kepribadian menciptakan atau membayangkan
pada usia sekolah mulai bisa melakukan misalnya guru mengatakan
pesawat terbang maka dalam benak anak akan terbayang bentuk pesawat
terbang seperti apa Yans di katakan Guru. Untuk itu anak pada usia
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sekolah mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti pelaja
ranya

sebab ia telah beralih dari masa anak-anak pra sokolah kepada
masa

sekolah

Anak pada masa usia 6-12 Tahun memiliki karakteristik mematuhi
i

aturan, ada kecenderungan u i
g ntuk memuji din iri
in sendiri apabila 1
ila 1a

mengerjakan sesuatu, selalu ingin tahu dan ingin belajar serta memp
unya

rasa ingin berteman dengan karakteristiknya tersebut maka anak telah
C tela

mudah dar pada sebelum maupun sesudahnya. Menurut Freud dal
am
pukunya Sumadi Surya Brata memberi nama Fase “Latens™ di
imana

dorongan-dorongan seakan-akan mengendap ( Latin ) tidak semenggel
ora

masa-masa sebelumnya dan sesudahnya. Masa ini dapat di perinci menjadi
njadi

dua fase yaiti:

(a) Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar ( 6/7 - 9/10 ) dan

(by Masa Kelas-kelas tingg Sekolah Dasar ( 9/10 kira-kira 13 )

(1993 : 215)

a. Beberapa |arakter pada masa yang periama ini antara lain ialah :

1. Adaya Kolerasi yang tinggi antara keadaan jasmani dan prestasi
si

sekolah

5 Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional
adisiona

3. Ada kecenderungan memuji diri sendin

4. Suka membanding—bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau i
, Kalau iu

menguntungkan dalam hubungan dengan ini juga ada kecenderu
ngan

meremehkan anak-anak lain



5 Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal maka soal itu di
1

anggapnya tidak penting.

6. Pada masa ini (terutama pada umur ( 6:0-8;0 ) anak menghendaki
El .'l

nilai-nilai{ angka rapor) yang baik, tanpa mengingatkan apa

prestasinya memang pantes di beri nilai atau tidak

Masa vang kedua menunjukan sifat-sifat yang khas anak-anak pada

masa ini ialah:
| Adanva perhatian kepada kehidupan praktis sehari-hari yang unik

hal ini membawa kecenderungan untuk membantu pekerjaan

pekerjan yang prakiis.

2 Amat realistik, ingin tahu, ingin belajar.

3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal- hal dan mata

mata pe]ajaran khusus, vang oleh ahli-ahli yang mengikuti teori

faktor di taksirkan sebagai mulai menonjolkannya faktor-faktor.

4. Sampai kira- kira umur 11;0 tahun anak membutuhkan bantuan guru
atau orang-orang dewasa lainnya, untuk menyelesaikan tugasnya dan
memenuhi keinginannya setelah kira-kira umur 11;0 tahun anak
menghadap tugas-tugas dengan bebas dan berusaha menyelesaikan

ava sendiri.

5 pada masé ini anak memandang nilai{ angka rapot ) adalah ukuran

vang tepat (sebaik- baiknya) mengenai prestasi sekolahnya
ak pada masa ini gemar membentuk kelompok- kelompok

6. Anak-an
sebaya. bisanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam



permainan ini anak- anak kerap kali tidak terikat kepada perat
raturan-

. , .
peraturan permainan yang tradisioanal mereka membuat

peraturan
sendirl.

Karakteristik kepribadian anak pada masa prasekolah menunjuk
nunjukan

sikap yang baik dalam arti telah adanya sik i
yang ap sosial, anak mulai

» ar menyukai
sa ini apabila anak menyukai mata

mata pelajaran dan Dbiasanya pada ma

pe]aiaran ferten u atau gUI'U tertentu maka anak a -
] rt t kan bel'lar' be a

mempelajari mata pelajaran yan ia sukai, j i
pela) pelajaran Yang ai, juga ia akan melakukan apa saja

guru yang di idolakannya. Dan sebaliknya pada masa ini emosi
sl

perintah
anak mulal ringgl. Baik dalam hal yang baik yaitu untuk mengetahui
ui atau

lasa ingin tahu Yane tinggi maupun ingin mengetahui yang buruk
Uruk

rasa ingin tahu.

semuanya
pribadian anak i
pada masa atau usia sekolah

Karakteristik ke
mi perubahan. Anzk pada usia ini jika dilihat dari segi
g

biasanya mengala
va tidak hanya terbatas dengan apa yang ia lihat, jadi anak pada

pemil-:irarm
menonjolkan salah satu aspek kepribadian, tetapi
> pi

. tidak hany?
u aspek Cipta’ ras

mencipta dan menggambarkan, misalnya jika

usia in
a, dan aspek karsa telah ada pada din

semua aspek yait
dapat

takan pada anak itu tentang mobil atau seped
peda

A Hastl wawancara, tanggal 18 bulan 2 tahun 2004 )

ya anak telah mampu untuk berfikir dalam arti
i
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vang ia lihat misalnya anak meli
elihat sebuah mobi
il, maka anak
akan

mengerti ] ila i
gerti sebuah mobil apabila ia melihatnya. Lain halnya d
: ya dengan anak

usia sekolah ini, anak cuku
, p mendengar kata mobil saj
obil saja, mak
s a dalam

pikiran anak sudah terbayan ]
g bentuk mobil yang sud '
g ah lengka i
p vattu ada

bannya, ada tempat duduknya, stirn
, ya, stimya dan lain sebagainya
inya yang ada dalam

bentuk maobil 1tu Jadi anak pad ]
. pada usia sekolah ini ji i
i jika dilihat dari i
1 segl

pemikirannya sudah mulai sempurna i
3 yakni, anak tidak ha
nya mmpercayal

sesuatu hal vang wujud saja tetapi anak pada usia ini dapat m
empercayai
sesuatu hal yang ghaib.

Karakteristik kepribadian anak jika dili
jika dilihat dari sika
p keagamaanny
a.
maka pada usia sekolah ini, anak mem i ‘
» punyai perasaan
yang positif

hadap Tuhan vaitu cinta dan hormat dan hubungannya dipenuh
enuhi oleh

man. Karena jtu tidak tampaknya Tuhan tidak lagi
agi

ter

rasa percaya dan a
n anak gelisah dalam pertanyaan-pertanyaan-Nya tidak b
ak begitu

menvebabka

gelisahan, atau dengan kata lain ia lebih condon
g

dipengaruhi jagi oleh ke
ul-betul melihat Tuhan dan pengetahuan rahasi
Sianya.

kepada ingin bet
| menerima pemikiran tentang Tuhan pada periode ini ada
ini adalah

Dapatnya ana

enenangkan jiwanya dari pertanyaan-perta
s nyaan dan ‘tant
angan-

untuk ™M
{antangan yang radang-kadang tidak dijawab oleh ora
ng dewasa, mak

gl a

ah jawabal yang

abannya itu didapatnya dari idi
3 pendidikan a
gama vang

disusunnyal diciptakannya sendiri dalam pi
y am prtkirannya y:
yang

sebagian dari Jaw

diterimanya-
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pada usia 8 tahun h
ubungan anak den
gan Tuhan adalah h
ubungan

Indl ]dua i
v {, hubungan emosional antara ia dengan sesuat
u yang tidak

terlihat, yang dibayangk
, gkan dengan caran iri
Y y ya sendirl. Adapun ke
P percayaan -

Nya tentang Tuhan den ]
gan keyakinannya iaj
yang diajarkan oleh h
ingkungan

nva. Pada umur ini belum betul betul menjadi ba
- i i gian dan ]
pernbmaan

pikirannya kecuali pada usia yang lebih b ‘
esar lagt yaitu masa k
anak-kanak

terakhir. Dana pabila anak yan
g berumur 7 tabun i
sibuk menan
yakan

bagaimana dilahirkan atau dici i
ptakan manusia :
pertama, ini berarti
rti ada

kemajuan, karena anak tidak lagi memikirkan kejadian dirinya at
atau orang

Jain, bahkan kejadian seluruh umat manusia. Jika anak telah
Sam;jai ke

ini dalam pemikirannya, maka ini berarti bahwa kejadi
han dan

tingkat
sa lagi menjawab masalah kejadian manusia

kelahirannya tidak bi

Seringkall anak-anak mengambil sikap krisi
g sis terhadap pelaj
jaran
agama, karena mereka merasa gembira mengajukan pertanyaan
pertanyaan yang menyebabkan guru agamanya terdesak. Ke
. raguan-
pakan semacam kelucuan bagi anak-anak. P
. Pandangan anak

Keraguan merd
yang kritis 1tU sebe

_ Pada usia

narnya sangat dangkal, karena hal tersebut tidak
ak
9 tahun ke atas anak menganggap bah
wa
mencela
agama dan pada usia int nilai
diri anak meningkat bersama-sama
dengan nilai-nilai
1-ntlat

alain pahwa moral keluarga me ikuti
ngikuti moral
agama.

keluargd dengan kat
anak pad? usia sekolah ini biasanya m
ereka sangat
patuh

2 bersikap patuh itu karena Allah menyuruh
uhnya
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paluh te]h 3
adap kedua orang tua. Lain halnya pada usia 5 atau 6
| au 6 tahun dulu
12 patuh k |
epada Allah karena bapaknya menghendakl dem:k
tkian. Hal

demikian itu m j
erupakan kemajua sosial dan penyeseuaian d
an dirf terhada
P

keluarga berganti dengan penyeseuaian terhadap agam
a.

Sembahyang dan berdo‘a ng mermn:
yang enark bagi anak
' pada umur ini
I 111

adalah yang mengandung gerak dan tidak asing baginya. Do’
. Do’anya biasan
ya

bersi L
ersifat pribadl, misalnya memohon sesuatu yang diingink
inkannya, mi
, minta

ampun atas kesalahannya dan minta tolon
g atas hal-hal yang t
g tidak mam
Fi pu

1a mencapainya. Anak akan gembira untuk 1k i
ikut aktif dalam u
pacara dan

ma yang menarik baginya, misalnya sembahyang berj
rjamaah

kegiatan aga

di mesjid atau mushala, ikut membantu dalam pengabdia
n agama sosi

£ al

agama seperti membagi zakat fitrah dan dagin
g kurban. Juga menari
. enank bagi

{ serta dalam san

h Daradjat, 1996 : 114)
ekolah ini hubungan sosial anak semakin erat

diwara aga
ma dan nyanyi
ylan keaga
maan

mereka KU

(Zakia

pada masd S

sanya banyak di
per i mengaji mereka akan ikut mengaji te
manny

sosial ini bia pengaruhi oleh teman
—temarmyra :
misalnya
man-temannya

kalau t©
akan senang pula ik

jd mereka ut ke mesjid. Semakin besar anak

kin pertambah
s matang, akan tetapi melalui
tahap pertumb
uhan

ke mes)
fungsi agama baginya. Pertumbuhan ag
ama

maka akan sema

rjadi sekaligt

anggd yans dilaluinya satu persatu yai
yaitu dimulai dari
ari



57

Dari uarat : ieti -
an karakteristik kepribadian anak usia sekolah i
ah ni, dapat

disimpu isti :
pulkan bahwa karaktristik kepribadiannya adalah anak telah
elah memiliki

kemam ' i

puan untuk  mengerli kata-kata yangtelah d
pat dicapain
ya.

Kesan ¢ :
ggupan untuk mendengar penjelasan-penjelasan gury,
orang tua ata
OT .
ang dewasa Jainnya, untuk itu anak pada usia ini dinamak
akan anak usi
a

ah yaitu sekolah dasar. Karakter
lstlk ‘lainnya adal
ah men
yukai

sifat sosial yang dllakuk
an dengan car;
a bel’gotonﬂ
=7

sekol

kegiatan yang ber
royong dan suka membentuk kelompok.

D. PROSES pEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK

adian anak terbent
pertumbuhzn dan perkembangannya terutama pada
pa

Keprib uk melalui semua pengalaman dan nilai-nil
i-nilai
vang diserapnya dalam
a darl umurnya. Apabila nilai-nilai agama banyak
masuk

\ahun-tahun perar
‘hadian seseorang, maka tingkah laku ora
ng

kedalam pembentukan keprib

akan panyak

diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai a
gama.

tersebut
aman dan pendidikan agama pada m
asa

gal

Disi
gan seseorang.

pertumbuhan dan perkemban
gama pada anak terjadi melalui pengalaman hidu
pnya

Perkembaﬂga" a
. cekotah dan didalam mas
yarakat lengkun
gan.
gama maka akan semakin banyak

tindakan kelakuan dan caran
ya menghadapi hid
up
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Ahmad D Marimb
a (1964 : 76) menj
jelaskan bahwa
proses

pembentukan kepribadian terdiri atas tiga tahap yai
yaitu pembiasaan

! l . .[ 1

pem entukan kero anlian ntuk
b ka h yang Juhur. Untu selanjutn
futnya dapatlah dianali
nalisa

sebagai berikut -

a. Pembiasaan
Bahwasanya pertumbu‘lan kepribadi
: pribadian yan :
g lebih  ban
yak

n tenaga-tenagd kepribadian yang lebib rendah akan 1
an lebih

memerluka
u dapat dilaksanakan dari pada yang memerluka
i1

mudah dan lebih dahul
tenaga-tenagad yang lebih tingg! Tujuan dari pembiasaan yaitu memb
entuk

kejasmanian dari kepribadian, ~memberi kecaka
pan dan

aspek
u Adat dan kebiasaan terbentuk dalam kondisi
1yang

capkan sesuat
es perkembangan a
pengolahan data yang berhasil dia tangkap

mengu
nak. Saat anak telah meningkat besa
r‘]

berbeda serta pros
penangkapan sertd

an setiap pergeseran ran

¢ lain yang berhasil disusun oleh anak it
u

maka proses
Jebih cepat- D

k ke bentuk yan
konscntrasi dan perhatian terhadap hal yang b
aru

gkaian kebiasaan sang anak

menjadi

dari satu bentu

agi terb entuknya kebiasaan tersebut mengacu pada mi
inat

n sambutat terha

us, 1996 : 88— 89).

perika dap fitrah serta nalurinya secara

ba Firda

idak terbiasd melaksanakan ajaran agama teruta
ma

‘1atih atau dibiasakan m
. ditati elaksanakan hal-hal yang
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di I cchi
isuruh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, sera tidak dilatih
ih  untuk

. .
menyhllldﬁl’l larangannya, maka pada waktu dewasanya nanti i
1 1a akan

cendrung kepada acuh tak acuh, anti
, anti agama atau sekuran
g-kurangnya ia

tidak akan merasakan pentingnya agama bagi dirinya. Tapi sebalikn
: tknya

anak yang Y t lati ias gama, pada wakt
K banyak mendapat @ han dan pembiasaan agama, pada waktu

a nanti akan semakin merasakan kebutuhan akan agama

dewasany
ya setiap pendidik menyadari bahwa dala
m

Maka hendakn

padi anak sangt dipertukan pembiasaan-pembiasaan da
n

pembentukaﬂ pri
an sesuai dengan perkembangan jiwanya

yang cocok d

jatihan-latihan
o latihan akag membentuk sikap pada anak-anak

pembiasaal da
sikap itu akan bert?
ah masuk menjadi bagian dari pribadinya

Karend
mbah jelas dan kuat, akhirnya tidak

vang lambat 1auf
karena tel

qini menggunakan ala

tergoyahkan 128 i’
t-alat yaitu

Adapun tahap pembiasaa

Langs ung

1. Alat-alat

garis lurus searah dengan maksud

Yaitu alat-al2!
gsung ini meliputi :

gan reladan ini maka si anak akan menirukan tingkah

perbicara dari si pendidik, karena dengan

ik positip yaitu penyamaan dirinya
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Anjuran, Sentuhan dan Perintah

Ad : isipli
alah alat pembentukan disiplin secara positip karena disipl
isiplin

diperlukan dalam pembentukan kepribadian terutama karena
- nantinya

akan menjadi disiplin sendiri, tetapi sebelum itu periu lebih da
ih dahulu

ditanamkan disiplin dari luar.

Latihan

ujuannya untuk menguasal gerakan-gerak
an dan mengh
ghapal ucapan-

han maka akan tertanam sifat-sifat yang utam
B a

T

ucapan dengan lati

vang membawa anajk ke arah berdiri sendiri serta untuk membi
ina
t-sifat terpuji, karena tidaklah mungkin

r mempunyai sifa

anak aga
gertian saja, akan tetapi perlu adanya latihan

dengan penjelasan pen
melakukan yang baik yang diharapkan nanti akan mempunyai sifat

Hat-
oifat itu dan menjauhi sifat-sifat tercela.

Hadiab
u berupa barang, anggukan kepala

d hadiah tidak selal

yang dimakst
ri termasuk sudah suatu hadiah dan ini sangat

ah berseri-se

jtu membantu dalam usaha mengenal nilai-nilai
_nilai.

pesar pengaruhny? y

dak Langsurs

g persifat men

udnya pembcntukan alat-alat tidak langsun
g

Alat-alat Ti
at-alat ya cegah penekanan ( represi ) hal-hal

maks
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@ Koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan

penyimpangan dan anjuran selalu ad
a. Oleh sebab itum
aka sebelum

kesalahan itu berlangsun, ih j
g lebih jauh, maka ha
’ rus ada usaha-usah
a

Loreksi dan pengawasat.

@ Larangan.

[ni merupakan usaha yang 1egas untuk menghentikan perb
perbuatan-

an yang ternyata salah. Alat-alat inipun bertujuan memb
mbentuk

perbuat
pada yang dilaksanakan oleh anjuran, suruh
an

distplin, tetapt kan dan
dan perintah.

Setelah laranga
ka saatnya masa
u selatu hukuman badan karena itu aka

n

jalankan na pemberian hadiah dengan hukuma
n.

o tidak pert

Hukuma
tidak enak. Oleh karen

a itu hukuman yang diberikan

membawa 152

pukuman yang mendorong anak untuk selanjutnya tidak
a

perbuat lagi-
Untuk mernbirla anak 2830 menpunyal sifat-sifat terpuji, tidaklah
enjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu me;
n-

yang diharapkan nanti dia akan

melakukan yang bai

biasakaﬂﬂya un
jtu dan menjauhi

sifat tercela. Kebiasaan da
n

mempunya!
embuat dia cendrung kepada melakukan yang baik

o itulah yang ™
ik. ( Zakiah Daradjat, 1996 :62 )



Demikian pula dengan pendidikan agama yang nantinya dapat

membentuk kepribadian anak maka semakin kecil umur si anak

hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan pendidikan dilakukan

pada anak. Dan semakin bertambah umur anak hendaknya semakin

bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama, itu diberikan
1gan perkembangan anak.

sesuai dei
asaan-pembiasaan anak terhadap ibadah seperii

Dalam pembi
g dan do’a, perlu diingat bahwa yang sangat menarik bagt anak

seimbahvan
ung gerak dan tidak asing baginya. Do’a anak-anak

adalah yang mengand
biasanya persifat pn'badi misalnya untuk minta sesuatu bag dirinya atau
g tua dan saudaranya, minta tolong kepada Tuhan atas sesuatu

u melaksanakaﬂﬂy
n atas kesalahan yang terlanjur diperbuatnya, atau

bagi oran
vang tidak mamp

k mintd arnpu

a. Bagi anak yang lebih besar, do’anya

syukur dan tenima kasih kepada Tuhan.

. nak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama terutama
.badah (secard Konkrit ceperti sholat, puasd membaca Al-Quran dan
iba

dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal yang

sehari-sehari serta tidak dilatih untuk

Tapi anak yang banyak mendapat latihan dan

atau antt a
waktu dewasatya akan semakin merasakan
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Dengan kata lain, pembiasaan dalam pendidikan anak san
gat

penting terutama dalam bidang akhlak dan agama yang pada um
umnya
merupakan unsur positif dalam pribadi anak yang sedang bertumbuh

yak pcngalaman agama yang didapatnya melalui pembahasan

unsur agama dalam pribadinya dan semakin

Semakin ban

maka semakin banyak

muadahlal 1a memahami ajaran agama dalam pribadinya.

_ Pembentukant, Pengertiart, Sikap dan Minat

(1) Pembentukan pengertian

n mempegunakan
i pada beberapa amalan yang dikerjakan dan

Denga pikiran dapat ditanamkan pengertian-

dipecahkan seria sangkul-paumya dengan amalan jasmaniah. Pengertian
ini meliputi nilai-nila! kesusilaan yakni kecenderungan terhadap yang baik
i yang puruk. Penanaman dasar-dasar kesusilaan erat
cayaan. Misalnya, jika arti ikhlas atau sabar

gan keper
diterima oleh akal pikirannya, maka

dijela
an keikhlasan dan kesabaran.

rerbentuklal pengeman ak

embentuka?! sikap
(pendiriall)

persikap terhada

i-nilal Kesusilaan. Sehingga dengan terbentuknya

(2) P
rerbentuk persama-sama miat. Sikap yang

Sikap

kan adalah
didalamny? yaifll nilal
ak dapat

sikap 11 ginasepka” ™" .
' antara kebaikan dan kejahatan serta

p agama Kita dan nilai-nilai yang ada

dimaksud
mcmpunyai sikap keberagamaan yang

apun fujuan utama dan pembentukan

tinya dapal
. Ad

pend]ﬂa—n Yan
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sikap ini yaitu untuk menuntun anak kearah pelaksanaan nilai-nilai dal
- 1 dalam

kehidupannya.

(3) Pemben tukan Minat

ah kecenderungan jiwa kearah sesuatu. Seseorang

Minat ial

rhadap segala sesuatu
nengandung pengertian kecende

yang dapat memenuhi kebutuhannya

bermninat (€
rungan seseoraing

Oleh karena ity minat
terhadap sesuaty yang menyenangkan. Jadi, minat bukan kecenderungan

dan minat, schingga pembentukan pada taraf ini
if (pengarahan). Taraf pembentukan
an dari taraf yang pertama. Disamping itu
emperbesar kepada hal-hal yang baik.

¢ mendorong pelaksanaan apa yang telalt anak

minat dapa

spanian ini berintikan pada proses pembentukan

Pernbentukaﬂ ker
noralitas aksudnny?: pu memahami dan menyadari eksistensi
1 )
anak mampu bert

an. Sehlﬂgga
jrameter Tuhan. Dengan berhasilnya pembentukan

ak martl
indak sesuai dengan hati nurani

pﬂbadlan yang baik atau sempurna yang kitz
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Wolfberg sebagaimana dikutip dalam bukunya Abdul Aziz Ahyadi

berpendapat pahwa awal periodesast  yang dilakukan dalam proses

kepribadian secard ymum

kan pada periode ini akan berlangsung hingga

pembentukan adalah melalui pembiasaan.

Konsep yang dapat diterap

yang diinginkan. Pembiasaan ini akan lebih efektif

terbentuk pri badi

esuai dengan perkembarlgan kepribadian anak. (Abdul Aziz

apabila $

Ahvadi, 1995:13)
Selain pembiasaan, yang turut nempengaruhi kepribadian anak
n. Menurut [P Paviov dalam bukunya Abdul Aziz

kematangan kepribadian pada anak pada

ggofta keluarga termasuk



BAB IV

PEM BENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK

ptukan Kepribadian

A, Faktor-Faktor Pembc
ntlﬂg bagl anak adalah yang menyangk t
11

Masalah yang paling P€
pa dapat dikatakan demikian, sebab kepribadian

dengan ke
ilai manusia, apabila anak itu memiliki
i

merupakan cermina
aik dan disenangi oleh orang

k tersebut akan b

ik, maka ana
ia kepnbadlan anak itu jelek maka anak

kepribadian baix.

secara otomatis anak itu tidak disenangi. Meski
: i

tersebut akan jelek
pa faktor yang dapat mempengaruhu

gi atas bebera

untuk it kepribadian diba

dian seseorans:
gatakan bahwa anak memiliki

kepriba
Daradjat sendirl men
bangan fisik, watak dan

7akiah
ri mula perkem

ga menjelang dewasa. Adapun

5 da

perlanjut hing
esuatu yang diwariskan

- gnak bukaniah s
. perbagai faktor yang dapat
gsuns,
m dan faktor Ekstern

jatas dapat dianalisa

66
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] Jaktor Keturunai

Insan dengan seluruh perwatakannya dan cirt pertumbuhan
nya

ngan. Adapun yang rermasuk faktor dalam atau fakt
or

dan ligku
yang telalt dibawa oleh anak sejak lahir,

pembawa jalah segala sesuatyu
.. vaan maupun yang bersifat keteguhan. Jiwa ata
) u

vang bersifat KeJ!
g bukan secar

urun melainkan terbentuk dan berbagai

baik
jangsung faktor bawaan yang

kepribadian meman
ocara turun-

diwariskan §
:comotoriK, meskipun

belum dilakukan penelitian

o s fat-sifat kejiwaaan anak dengan orang

pengamh tersebut dapat dilihat dari

tuanyd, M
Rasul SAW yang mengatakan bahwa daging

cam maka nerakalah yang lebih berhak atasnya

menunjukan pahwa ada hubungan antara

) dengan sikap demikian juga

ada fisik anak, berdampak pula pada

k.

rhaﬁann)’ Anak menuntut agar orang
a tidak lagi sepertt kanak- kanak

mempe
- mandifi dan masih memerlukan orang lain
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Keadaan emost anak yang tidak seimbang dan emosinya yan
va yang

sering guncang di lingkupkanya dengan cara yan tajam dan sungguh

kadang anak bersikap egois, dan melakukan

sungguh kadang-
-perbuatan yang aneh untuk menarik perhatian orang lain

perbuatan-
di disini diri anak atau ko

ndisi anak itu sendin

terutam orang luan)’a,Ja
kepribadian. Apakah dirinya

ebab pembentukan

menjadi peny
g baik atau anak itu selalu menuruti

enjadi anak yan

yang

berkeinginar
n fisiknya baik misalnya

¢ yang pcrtumbuha

againyd qaka anak mitu akan mempunyai rasa

pi sebalikny? apabila anak dalam pertumbuhan

. akan minder dan mempunyai rasa malu dan

jartikan seseorang tidak tergantung dari

r-benal seseorang pribadi yang menentukan

i luar. Mempunyai sikap dan

adi — Nur Uhbiyati, 1991 :39)

145 dapat di simpulkan bahwa keterkastan
-eurunal selalu dimiliki oleh setiap anak,

gan keterbatasan

ya. Faktor intern inl berkembang

akan untuk menggunakan pribadi itu

pat mengetahul bagaimana
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komple
pribadi yang lain. Irilah sebabnya mengapa ti
ap

sebab tentu s3ja tidak ada

u bersifat xompleks dan unik paling tidak kepribadi
ian

pribadi itu selal
h kualitas yang ada dalam diri anak tersebut

individu dipengaruhi pula ole
an dapat menilai pribadi yang bagaiman yang bisa

pada akhirmy2 ak
am kehidupan €

yang
hari-hari.

direalisasikan dal

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern inl meliputi :

ud ‘ k@luarga

[. Faktor ordné !
ktor yang paling dominan terhadap

ah Daradjat fa
ak adalah orang tua

gan orang tua dengan anak sangat

Menurut Zaki
dan keluarga. Karena

ribadian 2P

pentukal kep
mah. Hubun

pem

panyak dirv
bungan serasi , penuh

lebih

aruhl perk
kasih sayang akan memb
na ia mendapat kesem

. sidik, kare
dan perkembang. Tapi hubungan orang tua

anak kepada P®

anak
jiwa anak, hu

mempeng
awa pada pribadi yang tenang.
patan yang cukup

rtumbuhan yang sukar

) (1992 - 35) mengemukakan

tuanya- .
anjuty? Zakie! ]
pen Jgidik utama pbagi anak, karena dari

paka®
. pendidikan. Orang tua yaitu Ibu
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yah memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh atas

a seorang ibu karena dari sejak anak itu

dan a

pendidikan anaknya, terutam
g selalu ada di sampingnya.

lahir ibunyalah yan
in anaknya menjadi orang yang baik

Setiap orang 2 ing

yang kuat dan sikap mental yang sehat dan

unvai kepribadian

memp
i Sermuanya itu dap

at diusahakan melalui pendidikan,

ahlak yang terpy

il (di sekolah ang informil (dirumah oleh orang

baik vang fo ) mauputt >

tuanya. )}
falui anak, baik yang melalui

maupun perlakuan yang di terimanya akan

pendengaran,
kepribadiany2. Oran

mbel’ltllkan

penglihatan
g tua adalah

hidup anak. Kepribadian orang

unsur pendidikan

’ yang dengan sendirinyd akan masuk kedalam

qumbult i

(. Adapun yang di maksud dengan

dak laﬂgs"m
yang sedans

eksterﬂ

}'ang 11
ribadi anak i i
p si anak misalnya anak

| bersama atau

bersama jbu bapaknya,
enck atal kakeknyd m
n

) memperlakukan anak itu jika

K itu jugd tingga

keluargd dala
ana

aka kepribadian anak itu

h lembut dan memberi

ic akan
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Keadaaan keluarga yang berlainan, memberikan pengaruh y
ang

a terhadap perkembangan pribadi anak. Keluarga

bermacam-macam pul
(banyak anggota keluarganya), berlainan pengaruhnya

vang besar
ecil-kecil. Keluarga yan

n keluarga yang k g berpendidikan fain
a dengan keluarga
uaraga jalah bagaimana Interelasi antara

denga
yang kurang pendidikan. Yang

pula pengaruhny

n suasand kel

dimaksud denga
uarga yang selalu diliputi

anggota-ange keluarga: ada kel
n kemesraan, adapula keluarga Yyan
Jisihan serta
pengaruh dari faktor keluarga yang

g selau diliputi

ketentraman da
kericuhan sehingga tidak ada

usuhan, perse

suasana perm
‘demikian

jsan. Dengaf
_hari sejak kecil sampai besar

keharmon

Fuktor L. ingk ungd? .
an fakior lingkungan ialah segala sesuatu

. aksud derg
tgl 18 bin 2 thn 2004).

naterial maupun yang bersifat spiritual

. gescorang yang berada di

di itu dengan Ingkungan

u .
c T berpeﬂ i
ng anak pada tingkatan permulaanya, sempit

ingkuﬂga"
skan dengan [ingkungan yan

g lebih besar



diriny i
nya. atau dengan orang yang lingkungan hidupnya membutuhk
unKan

a lingkungan keluarga dan famili serta

pergaulan. Permulaannya pad

teman-teman sekolahnya.

Lingkungan sekoiah merupakan tempat rujukan yang mermiliki
111

angat penting dan memitiki Kedudukan yang amat agung. Sekolah

merupakan sumber ilmu dan bekal temp

peran s
at menimba ilmu pengetahuan.

n bekalnya memenuhi setera lagi bergizi

bernya jernih da
rang yang pandai dan cerdas,

pengunjungnya akan terpenubi para

peroleh giraman yang dapat mengembangkan

at menyuburkan bakat mercka seria

mpuan secara optimal. Maka tugas yang

ok dengan lingkungan rumah.

n sangal coC
m menyantum pribadt

an sekolah dala
mutlak. Disamping itu keadaan

pendldlka

rperan didalam kancah kehidupan ini

gemudian menunaikan baginya secara

dan ba] £
.an antard 4 rumah dan sekolah menjadi

danya keserasian itu maka

ami kegoncangan dan keperibadian

aik, sehingga anak memiliki
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Lingkungan rumah dan sang pendidik merupakan dua fakt
axKior

ntuk keperibadian anak. Demikian denga
n

pokok didalam membe
¢ lingkungan tersebut memberikan makna tersendin
m

kir anak, dan ia merupakan faktor penyebab

rdaus, 1996: 113).

lingkungan Jua

didalam diri dan pola berfi
badian anak. (Aba Fi

berkembangnyd keperi
anak melangkah menuju ke sekolah untuk mencari iimu
kali dirl dengan berbagat macam pengetahuan

an dan membe
kungan rumah yang sempit menuju ke

pengciahu
cangkat dani Jing

g Jebih luas. Anak
| banyak orang, dan merupakan

14 telah be
mulai mengenal berbagai

bera
lingkungaD kehidupal yan
ru dan mengena

hal yang b
masyarakat yang luas.

macari

langkah penamarlya u
Lingkungan maSyarakat ini meliputi bentuk hubungan antara
anusia disekitar anak.

dengan antar m

hubungaﬂnya
ah sikap dan tingkah laku, kepribadian anak

um stabil apabila
ka akibatnya kepribadian anak

bel dihadapkan dengan

demikia? '
i i sehingga keduanya

terjadi melalui

ombang®"
. | dalam Kkeluarga, di sekolah dan di
Sop <L -
anyak ngalaman yang bersnfat agama, maka
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in banyak unsuf agama. Maka sikap, tindakan, kelakuan dan

akan semak
1 sesuai dengan ajaran agama (Daradjat,

menghadapi kehidup2

cara
1970 :55).

Sejak awal anak sudah harus dikenalkan siapa Allah,
dimanakah I2 perada dan Jimanakah mereka pisa bertemu sehingga pada

dalam hati anak rersebut untuk mengetahui lebih dalam

) Disinilah peranan Orang tua dan lembaga

n disini pulalah pendekatan spiritual

putuhkan d2
gemakin besar i anak, semakin bertambah

a mempunyai fungsi moral dan
bukan kepercayaan

percayaan masyarakat. Maka

n tetapi ke
¢ mMes] 1jd dan jbadah sosial sangat perlu

mempunyal pﬂngaruh atau efek yang

pnbadlan anak scbab apabila

anak semenjak anak

rat hubungannyva

Tuhan yang telah ditanamkan

sebut senantiasa mendapatkan
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i orang tuanya dan juga kawan pergaulan sampai kepada

dorongan dar
penghayatal terhadap niali-nilai spiritual

pengalaman ajaran agama serta
pnya dikemudian harl (Arifin, 1979: 60).

agama dalam kegiatan hidu
Kepribadian Anak

B. Tujuan Pem bentukan
empunyai tujuan tidakl

a vang tidak m

ah mempunyai arti

Sesuatu usah
mendapatkan contoh-contoh

apa-apa. Oleh Karena Itu cukarlah kiranyd kita
a dapat kita katakan pahwa tidak ada suatu

tukan kepribadian anak

an anak memiliki budi pekerti yang baik,

menurut
n menjadi manusia yang berguna Khususnya bagi

antiny@ aka
gal 18 bulan februart

manusiawi yang?
(Wawancara tang

keluarga..
tahun 2004). T
< piyal embentukan kepnbadlan diatas maka dapat

epribadian antara jain adalah:

pkan anak memiliki predikat

di uraikan bahw? tujuan P .
yang kokoh dan mem

)
W)
&
3
L]
™
3

qnia 487 akhira"
K perperan dalam mencegah sendiri

vang bahagid d .
peribadia" an
mcngarah kepada perbuatan vang

J
)
3
=y
4]
=
—t
=
s
=
"o
=
w0

ca dan negara serta agama

e
>
5
®
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
I

penbadlan itu merupakan suatu usaha yang tujuannya lebih

pembentukan ke
a tujuan tersebut perdasarkan sistem nilai-nilai

n lebih mulia. Tentu 58]

n itu dapat pararel
khir darl pembentukan ke

lurus da
dan dapat pula dalam urutan garis

tertentu. Tujuan-tuju?

pun tyjuan 2

lurus (Linear). Ada pribadian anak itu

uknya keperibadian muslim.
d dengan kepribadian muslim adalah

di maksu

ialah terbent

ang

Sedangkan }
ibadah baik dalam arti luas

a melaksanakan

g senantias
ah serta senantiasa

kepribadian yan
hanya karena All

sempit sematd-
\an ajaran Islam dalam dataran

mengaktualisasikan da

riil kehidupann}'a.
1993:23) menyebut

kepribadian musli

1. Berwawasdh Juus
muslim h

Bahwasan}’a

ngan dinnya sendiri  melainkan

ah SWT.

den

. Jam
tidak hany2 da
m andrmyad ngan an All

dihubungkaﬂ
;i yANS periman akan tumbuh dengan

yang menguasal jagad raya ini
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. Realistis
p bahwa terdapat S
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Renduh Hati ( {uwadhii)

Dalam setiap pribadi muslim harus tumbuh kepercayaan diri dalam
awadhu, karena Allah-lah yang maha agung dan

ang disertai dengan t

entuk yang paling
perasaan kecil diha

jiwa y
baik dan sempurna. Oleh karenanya

maha tinggi dalam b
s disertai dengan

percaya diri hart dapan Allah SWT.

ekian banyak Tuban

Sebagian orang mengangsd
sekutu-sekutu Allah yang bisa

cemesta sebagal

vang tersebarl dialam
membenkan pertolon ngal disamping pertolongan Alfah. Dengan anggapan
tersebut eringkali tidak terpikir realistis didalam
enckankan bahwa

dan kenyakinan
ahal ajaran Islam m

memecahkan
alah hanya hamba-Nya dan

sernua vang a

ciptaan-NY2 maka

Optimis an, mak
maka 1a harus
Georang yang
y Akin pahwa Allah Swt selalu dekat dan akan

ng-orang yang optimis.

semat penderitaan dan kesulitan

i Sdbar
4o bah?
h karenanya harus yakin

usibah akan menimpanya kecuali
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7. Berani mcncgukkan kebenarall

iga hal yang menyebabkan seorang menjadi

pada prinsipnya ada 1t

penakut. vaitu
i sendiri, anak dan harta benda

* Cinta yang perlebihan terhadap dif

+ Kevakinan bahwd penda-bend? ja pergunakan ccbagai alat mencapai

ikan manfaat kepadanya

1 kepada Allah membersihkan hati manusia dari rasa cinta dan
da Allah menanamkan keyakinan

. n kep&
ketakutan sepe imand
5 Allab-lah yang |

* Ima

ebih berhak dicintai

U berama/ i
yslim yang periman kepada Allah akan

glam setiap langkah dan gerak

quhid d
5 akan Keberada

maka secard tidak langsung akan

an Allah yang selalu

ain melibat dari sudut

C. ® pembe? i
1et0de K kep[lb
. s mengerti dan memahami
nak :
perkembangan pmt” # m bentuka” kepribadian anak, agac kita
dald
d hasﬂ dengan baik serta dapat

ribadiaﬂ
arut peliau metode merupakan alat



79

{ digunakan untuk mencapai tujuan {Wawancara,

ataupun cara yang dapa
n - 02, Tahun: 2004 ).

utlak bagi pendidik dan pengajaran agama .dan metode
qla macani pekerjaan supaya tercapai hasil
yang memuaskaﬂ metode maka bekerjalah kita dengan tidak
lcaruan dan tidak teratul- Tentara memerlukan metode untuk
bertempur, pelayan memerlukan metode gntuk n_‘lepangk?p ikan,
demikian pula pendidik agama tak luput dart 1t demikian arti metode
L : a merd suatu teorl yang mempersiapkan
ini pentis untuk menghadapi setiap pekerjaan yang meng-
amad Zel 1995:10)

Tanggal : 18, bula

« Metode ialah m ‘
merupakan alat dar S€3
tanpa

pembentukaﬂ kepribadian anak, Islam

(a dalam
an pada si anak tersebut dan

apat dite l‘apk

gan perkembangan anak, adapun

/ adandﬂ ..
Keté etode Keteladanan ini maka anak akan

ra dari si pendidik terutama

]. Metode
asanyd X
BahW ot gan berbica

dan ini simbulah gejala identik positif

k gia tirit jdentikast positif itu penting

ah suatu metode dengan

elum makan

akan mengikuti ( Wawancara, tgl
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akar psikologi termasuk didalamnya Zakiah

padahal para P
ak-anak dan kanak-kanak itu sendiri

[aradjat menegaskan, bahwa masa an
serta hal - hal yang ada di sekitamya mempunyai pengaruh yang sangat
roses yang di tempuh anak dalam mengenal nilai

ing. Salah satu P

pent
a dilakukan juga oleh

adalah Leteladanan- Sesuatu discbutkan baik karen

gury. Maka

dari itu orang tua atau gurd harus memberikan

ayah, ibu atau

rcladan vang baik bagl

sehingga dengaDd telada
rang Y2€ ditirv,

o diri deng?” 0
AD Marimba, 19

identiﬁkasi positif 1tu pentig

penyamaa

T 84 :85
ckali dalam pembeﬂf”ka" gepribadia® ( )
- ksand dan pandai mendidik anak-

N ayane anak kasih sayang harus
i ih sayang harus

‘angan 5 ’
sehat gerta sikap orang tua terhadap

ditengkapi 97
maka anak pun akan bicara

kecil rnembiasakn diri dengan

tua membiasakan membaca do’a

geakan ikut membaca do’a dan

Jitu. pisinilah pentingrya peran orang

4eng®
: pengasuh yang pertama dalam



2. Metode

8l

runah tangga. San 1 i
. gat di sayangkan apabila orang (U i
a bertingkah laku
semaunya sendiri, sehingga secara diam-diam anak akan meniru sik
ap

orang tuanya.
pribadi sendiri, tanpa

ak akan meniliki

Jaun an
adikan tauladannya. Akhirnya anak

membayangkan lagi orang yang dij
a demikian maka

i bukan karen

Lambat

notif (alasan) anak itu

memiliki sendil
berbuat baik bukan Jagi karend ingin perbuat seperti yang dilakukan oleh
ahami perbuatan itw.

orang tua yang dis

pembiasad’
-122), berikanlah kebiasaan-

Memlrut Z
_anak dan melarangnya dari kelakuan-

ah menakut—nakuti anak dengan siksaan

¢ kepadz Tuhan.
g anak hendaknya dilayani

kebiasaan yang

kelakuan yang t

georafl
nenunjang perkembangan dirinya dan
tetap berlangsung secara

engardl

es ini nendaknya
dan OF&° ma sebagal seorans pembina, kita
Kebiasaal yang baik pada diri anak.

memupuk kebiasaan untuk

a hal-hal yans baik. serta

menumb”h kem
sasika?
ndidik nenvadari bahwa dalam

ukan pembiasaan-pembiasaan dan



latihan
yang sangat cocok dan S€ i
suai dengan perkemb
angan jiwan
ya

tersebut akan membentuk sikap tertent
u

karena pembiasaan dan latthan
n bertambah jelas dan kuat

aun sikap jtu aka

yang Jambat |
arena telah masuk menjadi bagian di
i

pada anak,

yahkan lagl, K

iah Daradjat, 1996 :62)

niru keseluruh

akhimya tidak tergo

pribadinya. ( Zak
gerak dan perbuatan dalm figur

Kecenderungan me
dalah

vang menjadi idolany, 2 merupaka? indikasi positif; karena akan
sangal berperan dalam Pf’mbinaarl watak seorang anak yang memiliki
tingkat . ecerdasan ting at, maka ia akan cendrung

dihadapi dibandingkan dengan

cepat menangkaP

anny3 rendah.

Dengad demikial‘l dapat disimpulkan pahwa seoransg anak kecil
' perbuatan yang di

(itas semacam ini perlu

kat kecerdas

anak yang tingk
takukan oleh orang tua

juriah ¥
rerdekat Rea
hatial sendiri apabil? kita mengingi
embissaan-pe!

pcmbiasaan itu akan

secara na
nkan terbentuknya

saudara
asaan yang

engalt adanyd

terpwis ahla
| _padiny?
fam kondisi yang yang berbeda-

kebiasaﬂl
proses dengan perkembangan anak.

Adat dan
ngah @ 20 seft?
 makd proses penangkapan serat

yang jadi Jebih cepat dan setiap

1 satit pentuk ke pentuk yang lain
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vang berh i ;
B = asil d o .
jsusun oleh anak tu sendiri selalu menuntut k
onsentrasi
1

p hal yang baru tersebut baru kemudia
n

d .

an perhatian tersendin' terhada

a waktu membawa dirinya kearah kebiasa
an

seiring dengan pergesermny
(Aba F irdaus’ Al- Halwani, 1996 : 88)
ia sehari-hari, sangat banyak kebiasaan

r kata dan pertingkah laku

elah dilakukan secara Lurun-temurun

Kebiasaan- ng baik jtut

dari generasi Yans catu kegere’
Menurut Hadar Nawaw! ( 1993 216 ) menjelaskan bahwa
Lkebiasaan itu ada dud jenis diantarany
1 1ikan meskipun anak-anak

a Kebiasaan yang persifat © matis, Yane dila :
vang harus akukal tidaK menge™ gkna atau tujuanty® Misalnya
vang C pyikat gigi da pag dan mala? hari sebelum tidur
. dan segerd rflenunalkan shalat Shubuh’

j € ~kerjaan dan lain-lain. ’

kebiasaal m ¥
kebiasan ngun P2
| ebiasaadl basmala sewakt! memt!
atas dasar pcngertian dan kesadaran akan
biasad enunaikan shalat lima
meninggalkan shalat

dilakukaﬂ .
a. Nhsalnya ?
eruginy@ orang
dal'l tefﬁb Karc-ﬂa

manfaat
gecard
gia-51a SC.SeOI'al'lg yang lalai

waktu yang an
Kebiasaal 'menunﬂ’sung p merud n
dan tida¥ ¢
bias anak terhadap ipadah seperti sembahyang dan
palam P . .
Jing?! B yang s ngat menarik dari anak adalah yang
berdo’a P® u am .
j i dan ridak asing paginy? kepercay2a™ anak kepada
ra
mengandy ; - Ay pertumbul nelalui latiban dan
a
T .
tuhan da agd! Pembiaﬁan an ndidikan agama v didapat dari
_ ecil
pembiasa? saat ¥
dan gurlﬂ")’a
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ak tidak terbiasd melaksanakan ajaran agama

Apabila si an

terutama ibadah (secard konkrit seperti sembahyang, puasa dan

) dan tidak pula

ja akan cenderung

dilatih untuK menghindari larangannya maka

sebagainya
pada acul tak acuh, anti agama,

pada waktu dewasanya
ntingnya agama bagi dirinya. Tapi

atau  tidak akan merasakan pe
endapat Jatihan dan

ak banyak ™
j akan semakin merasakan kebutuhan

pembiasaan agama, pada

sebaliknya an
akan agama.

dewasanya pant

waktu
Aetode ! sprmaindit
permainaf jiah ungkaP?® jiwa yans sepontan, bebas me-
e
71:29
ngungkapka? dan di sengaja( Zakiah I’ aradjat,1? 3}~
derunganl alamiah yang dialami oleh

ypakan salah satt kecen
setiap anak
inl sangal di perlukan arena akan sangat

fisik dan pcrkcmbangan

Jiriny?
am i K canya perlu membahas tentang
, yang ketika 1tu masth

| yang lain, Aisyah

yang masih bocah ini

-erumah tetangga
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s suaminya, yakni Rasulullah. Melihat 2pa yang dilakukan

diam tidak perkorm

yang sckalg
entar apa-apa. Diamnya

beliau hanya

yang dilakuk

sang istrt,
an Aisyah tersebut. karena beliau

Rasulullah terhadap 2p2
g menyalurkan hobi kegemaranaya yang

ang istri sedan
a untuk menumbuh kembangkan

tahu bahwa S

:tor pendoron

menjadi fak
fdaus, 1996 :86-87)

idak pormal. Maka kepada orang tua

: yang sedang bermain baik

an——pennaman lain

nak akan dapat menyalurkan hobi

ode pe™
nmgkatkan daya 1maJ iinasi anak

ereka sertd
' ﬂbadlan yang ada pada diri anak

ada kebebasan dalam mengungkapkan
atau tidak dengan

dalah kegiatan bebas, spontan

secara jujur dalam

jiwa dan kegiatan lahir.
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4. Metode Hukuman / Ganjarah .

e hukuman merupan metode dengan cara

Menurut Zakiah metod
g diharapkan anak akan jera,

kepada anak yan

membenkan perhatian
gkuman yang diberi
pa demikian, karena bila

arankan ag3¢ h
kekerasan menga

ari dikhawatirkan

kan kapada anak

tetapi beliau meny
« menggunaka?
dengan kekeras

tidak termasu
terbentuknya

kepribadian yang ke
rasa kasih sayang.

¢ hukuma? i
endidik ata
enggunakan
nlah penda yan

Metod
g orang tua membcrikan hukuman atas

kekerasal, apa lagi kalau sampai

g tidak punya perasaan

perlakukan anak Karena anak

anak diberi pendidikan

pada anak secara sadar sehingga

i atas kesalahanya yang

menjadl sadar
gpenuh patinya untuk tidak

) . ada hukuman Yang
anak,
da pada taraf yans lebih tinggl, yang

" perbuat atau tidak berbuat

melainkan karena keinsafan
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(AD Marimba, 1984 :87). Hukuman tidak usah selalu huku
man

cukup di perikan den

sendirt.
gan bicara dengan nada

badan hukuman biasanya

keras lain yang bi
an adanya hukuman ini

a mendatans. Deng;

salahan dimas
k memperbaiki kesalahanya.

mengulangi ke
nyegerakan untu

anak dapat me
oleh pilai kasih S

g didasari

diharapkan
ayang dan kebijak

Hukuman yan
n mempunyai nilai psikologis

persifat positif da
n menghukum
pcndidikan dimaksudkan

akan lebilt

i dan tujua

anak melalui proses

yang diadakan secara sadar dan

" gondisi
k terhadap anak apabila kita

anak, hukuma#

ras
tersebut bertujuan

sengaja vanz
ang di perbuat

rkan kesalahanya.

mcmberikan ciuman

dengan
ukan sesuatu dengan baik

jni gan} ¥ an

ayans Jiberikan kepada anak karena hal
k yang cenderung untuk
atu. Misalnya anak

anak dapat mencuci piring sendiri
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kemudt
ian oleh orang tva diberi
g iberi uang atau perm
en maka nantin
ya anak
rmen bila mengerjakan sesuatu

jalu meminta uang atau pé

akan s¢
tidak usah selalu berupa barang

d hadiah.
-geri menunjukan jempol (tbu

Yang dimakst
dengan wajah perserl
hadiah pengaruh

gembirakan anak,

Anggukkan kepala
k sudah berupd

nya besar sekali memenuhi

jari) si pendidi
pCl'h atian, men menambah

mencar
4 dalam usaha mengenal

» anak it se
1986 : 86 )

dorongan
ndiri, membant

kepercayvaan kepad

embaca puisi atau lain

dalam nilai-nilai
yanyi atau m

mengungkapkan kebahagian

; cukup memberikan sanjungan atau

sebagainyd
hadiah tetap

pan dengan
hadiah beru
aruh terhadap kepribadian

tidak harus memben'kaﬂ
perlakuan yang demikian pula
pa benda atau barang

n maupy¥

tepuk tanga
cmberikaﬂ

it kelakua
ojah @7 o n yang
fa 1" pen gaknya d! n dan hendaknya
menggembirakannya dan
rang panyak jan apabila dalam
i e . ada hal yang demikian
g 1ain at 4ok tahtt tentan ' ltu,janganlah
Jan j2 an dibuka (ghasiany?) dan jikalau
uk yané Kedua kalinyd, niscaya
di bcsar-bcsarkan akibat

anak.
itabny? Ihy
anak ke

makad up

dirusak tu add
tan yan5 P an :

pe:rbl—la dicela de("il_ghazall, ?

hend Jany?
purukn

akny?
a kep?
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as, maka jelaslah pentingnya menyeimbangkan

Dari penjelasan diat
ganjaran atau hadiah dan hukumart sebab denganl terlatu banyak ditegur

atau di umpat

nya rumbuh priv

justrd akan mendatangkan sesuatu yang

dimarahi dicela
adi yang anti sosial.

lidak kita ingtnkan Misal

dian
a anak-anak hendaknya

D \

. Pembinaan Keprib?
mbinaan kepribadian yangluhur pad
Seorang anak tumbuh dan

eh pcndidikan yang

Upaya Pe
pvelurt dan terpadu-

dilakukan secaré mens
ala ia memperol

dang Hawarl, 1996 : 107 )

menjadi orang yans

orang tua
at datt sikap mental yang sehat dan ahlak
an melalul pendidikan, baik yang

nval Lkep™
t odiusalhf-"-k

baik mempun
ua) setiap

vang terpuji- gemuany? ity

formal (disekolal y mupv”
) paik
dan terhadap semua

adi anak perlakuad keras,

jembut dalam pribadi anak.

aruhi peﬂurnbuhan jiwa
£ ak an

at kasib sayang,
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ukup dan baik untuk bertumbuh dan

karena 12 mendapatkan kesempatal yang C

berkembang.
yang tidak serasi panyak perselisihan dan

Hubungan orang tua
kepada pertumb

yhan pribadi yans sukar

percekcokan akan membawa anak
rang tuany3 dan banyak fagi faktor-

gangg ©
yang mcmpengamhi

dibentuk sebab 16T
fakior yang secard tidak
pembinaan pribadi anak-

watak dan kepn'badiaﬂ

terbiasa mcndengar a
selalu melihat apa
shalat maka anak 2K2" . 1 K

tuanyva. Tetap

pengalaman KkeagaM
aK setel?
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pakan dasar pembinaan pribadi anak apabila

Sekolah dasal meru
dengan batk maka sianak akan memasuki masa remaja

pribadi anak terlaksand
maja itu tidak akan sukar.

pada masa re

mbinaan pribadi
rupakan dasar bagi

dengan mudah pe
pembinaan sikap

Pendidikan agama d!
guru agama di sekolah mampy membina

nak- Apabila
dan perhasil dal

badi dan ahlak

dan jiwa agama pada @
am membcntuk pri

sikap positif terhadap agama

anak maka pada

Guru agamé
- anak kecil- Karend gurd agama mempunyai

merupakan unstf penbina?” bag!
1t membina pribadi anak, guru agama harus

p beral yait ikd
karena pendidikan, di

tugas yang cuku

s - g
memperbaik! ribad? anak yaP
P P 1 yang dilaksanakan dan me

adalah kepribadian sikap
ang den a

pE!ndidikan yang [1da,k langSUﬂg,

pribadi anak
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s membual diri menjadi orang yang berkualitas tinggi agar

Mereka haru

pu men gambil alih tugas yang akan di bebankan kepada mereka

ah, produktif dan

mereka mam
ka tidak

A : ]

nak harus pandai sekol juga Kreatif tetapi mere
-hal yang berte
maka (idaklah

ntangan dengan kebijaksanaan yang telah

boleh melakukan ha
mustahil jika anak berperilaku

di tetapkan. Oleh Larena iU
dan bebanyans harus di tanggune anak,

an perbagai macam aturan yang

menyimp
i hadapkan deng

sedangkan di sisi
membatasi perilaku anak
103—109), menjelaskan bahwa

oleh pal-hal seba

menyimpang.
gai berikut :

Zakiah

asman

perilaku pa
errumbuhaﬂi
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a2 Demikian juga perceraian dalam rumah

akan mudah memperalatny
ong anak untuk berbuat jahat.

n anak dan mendor

tangga akan menyebabka
anak adalah sikap

ahami tentang ciri-ciri dan sifat

orang tua yang
n-peraturan dan ketentuan-ketentuan

ping it adan
pabkan perasaén kurang

anak, disam
yang menye

yang dibuat oleh orang tuanya

i | l 1 tcr'adi karena
J k bisa -

;dak adanyd ke

pelajaran.

n kemampuan anak

perbedaan

an sosial

. g8
! ? i odemisasi dan

4 Problem yang |
lobahsasn,
rubahan pada nilai-nilal

n
Perkembangﬂ 2o
5eb3b paba™
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| dan budayd perubahan-perubahan tersebut terjadi karena

kehidupan sosia
g dan telah menjatani

modernisasi, terjadi

pada masvarakat yang sedan
pergeseran pola hidup yang percorak sosial, religius kepada pola individual
materialistis dan sekuler yang mengakibatakan mereka tidak mampu
bersosialisasi dengal lingkungany? secara baik.

3. Problem ! yprhudi
gan jasmani, orang tua, sekolah,
uhan keprlbadlan anak juga di sebabkab

sial.
iy tidak adanya kemampuan

di jadikan la
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ke bayi. ibu dapat merasakan kata-katanya bergetar melalui
tubuhnya sendiri, Jaly bayi akan mendengar dan merasakan kata-
kata I1tu kemudian pada saat anak lahir kita di sunahkan untuk
telinga kanan dan mengiqomahkan di

anya bayi di
garuh terhadap penanaman

mengadzank
i mempunyai per

telinga kiri. Upaya in
dasar aqidah, tauhid dan imam pagi anak.

arna bagl kel
on formal tidak

7). Pendidikan ag

n sebagai

pendidikan n

pendidika
yrunan dan pemenuhan

gai lembaga

hanya berpungs! |
— gkan tetap! seba

membina dan

pendidikan

mengen'lb'clrlg'“’l
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puru maka pendidikan 2 iberi
gama yang diberikan kuran
g berarti dalam
n seringkali menimbulkan rasa

perkembangar jiwa anak bahka
antisipasi agama
4). Pendidikan agama dalam Magyarakat
pembinaal agama yang telah dimulai di keluarga dan sekolah harus
dietruskan dan dikembangkan dimasyarakat Karena anak dalam
peru puhan 42 perkembangan pribadinya banya dipengaruhi oleh
masyarak ka growP atau Kelompokyang sengaja diatur
dipimpin d dibind Jengan ¢ yang sehat dan benar sesuai
dengan ajaran gama akan dapat menciptaka? lingkungan
hasyaraka! ole garenayd pendidikan harus diajarkan pada anak
untuk gujuan d 3153“11'*‘]““t
b Usaha-usd R preSif
Terha dap 2 ak ¥2 telah melak nkenakalan memang perlu
_ oqutan 480 hukum am
giadakn P° cutan; P han? , pent’ guna menjarmit
arakd an anak yane pakal 1! sendiri. Dalam hal
rasa amal pad mas _
erlv i perbaikn unt dapat @ rerima kemball
ini anak yang kal P ' didik .
cungst b ini adalah MENTE arena harus di
akat
dalam asy"’ , e gan 4° a ndidikan dan agama
: a
jauhka? dani K& asn ¥
c. U gha-us i pwa diantar pcnycbab gangguan jiwa
n
pala™ pe pd g elah rerlanjur pakal, persalah dan
053
rasad 5 falh gar d
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berbuat  dosa. Kalau tidak tertotong akan semakin tenggelam dalam
ari tumpukan dosa itu perlu dorongan bagi

kenakalanya untuk menghind
mercka agar mereka merasa di mengerti a2l diterima dengan segaia
o kenakalany? yang lalt kadang-kadang penyebabnya

kesalahnya da

adalah Jingkungan sosial

rsama dalam menjalankan agama.

at perv sekali, disamping itu

eperti kantor dan giro konsultasi

a rehabilitasi 5

an yang terjadi pada anak.



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan
pilitian kepustakaan, maka

Denga engan hasil  pe

penulis dapat mens
| Bahwa dalam ke nak menurut Zakiah Daradiat memiliki
- usia 0-6 tahun

Larakteristik

memiliki karakteristik
usia 6-12 tahun memiliki ke
peliau di pem mgaruhi dua faktor

an dan faktor kondisi

hal-hal yang abstrak
. k menurll

dan agama.

ana
dulu dengan memberikan

afi orang tafl
rus diberikan kepada anak

hendakny2 di ™

. pendidit®” ags™
' dapat gihayath dipahami dan
at diterima dengan
a, Maka hendakny2

: 0
sebagal
ntuka” pa
.4 ynsuf- unsur dalam
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akhirnva aj i
va ajaran qpama 1lU mewarnai ke ibadi
o pribadian anak dan a
gama benar-
ribadi anak tersebut  yang akan menjadi

benar menjadi dari bagian P
gka mencapai kebahagiaan

ukan kepribadiaan anak tidak ter] adi begitu

dalam pembent

an kepribadia

Bahwasanyd
n anak agar dapat mencapai tujuan

pembentuk

saja. Dalam
maka hars adanya suatt metode yang sesuai dengan
de yang dapat

secara maksimal
maka metode-mcto

Kk kepn'badian anaknya yaifu metode

nan dan meto

menurut beliau dapat

embentd
metode perrnai de hukuman /

an dan ganjaran ini
angat hati-hati. A

pan psikis / mental

aknyd kehidu

g ini terkoy
. qemisah antard keluarga: sekolah dan

abkan oleh budaya

mikiran masa lalu dan masa

| barat. Tetapi semua

ngarll
qur 8t8Y mode

- nemiliki keP™

badian yang
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olah dan masyarakal, usaha refresif dan rehabilitasi. Usaha-

entuk kepribadian a

agama di sck
nak yang sesuai dengan

usaha tersebut dapat memb

ajaran agama.

B Saran- saran
lektif dalam memilih suatd metode yang sesual

kurang efektifnya

metode pembe

|. Guru hendaknya lebib €
[(arcna pendidikan agama

pcmbclajaran.
lajaran yang

disckolah terjadt Kkarend

dalam
tidak gesuainyd

eragamaan.

kehigupan keb
gu dan ditiru

yang bisa digu

anak dar hal jtu dapat

2. Guru atad
ngan katd Jain guru hendaknya
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rdo’a Kehadirat llahi Rabbi. Semoga

Akhirnya penulis hanya dapat be
penulis khususnya dan bag! para pembaca

skripsi ini dapat bermanfaat bag!
serta pihak-pthak {erkait pada umumny2. Amin

purwokerto 93 Agustus 2004
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